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ABSTRAK

PENGARUH CURRENT RATIO, RETURN ON ASSETS DAN UKURAN
PERUSAHAAN TERHADAP STRUKTUR MODAL SUB
SEKTOR PERBANKAN YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA

Auralia Iradani
Program Studi Manajemen
Auralia.iradani.11@gmail.com

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX) adalah bursa efek
yang beroperasi di Indonesia. Bursa Efek Indonesia merupakan bursa hasil penggabungan dari
Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan
transaksi, Pemerintah memutuskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham
dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif menjadi BEI. Metode
penelitian yang akan digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode asosiatif dengan
pendekatan kuantitatif. Metode asosiatif adalah metode yang bermaksud untuk menjelaskan
hubungan kausal dan pengaruh antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis Objek
penelitian yang digunakan adalah Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2017-2021 (5 tahun). Penelitian ini bertujuan unuk mengetahui apakah Current Ratio,
Return On Assets, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Struktur Modal. Populasi
Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berjumlah 20 perusahaan,
kemudian diambil sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sehingga perusahaan
menjadi objek penelitian berjumlah 10 perusahaan.melalui penelitian yang telah dilakukan pada
Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka diperoleh kesimpulan
penelitian Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal. Return
On Assets berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Struktur Modal. Ukuran
Perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur
Modal.Current Ratio, Return On Assets dan Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Struktur Modal.

Kata Kunci : Current Ratio, Return On Assets, Ukuran Perusahaan, Struktur Modal
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ABSTRACK
EFFECT OF CURRENT RATIO, RETURN ON ASSETS AND SIZE
THE COMPANY ON SUB CAPITAL STRUCTURE
REGISTERED BANKING SECTOR
ON THE INDONESIAN STOCK EXCHANGE

Auralia Iradani
Management Study Program
Auralia.iradani.11@gmail.com

The Indonesia Stock Exchange (IDX) or Indonesia Stock Exchange (IDX) is a stock
exchange operating in Indonesia. The Indonesia Stock Exchange is an exchange resulting from
the merger of the Jakarta Stock Exchange (BEJ) and the Surabaya Stock Exchange (BES). For
the sake of operational and transaction effectiveness, the Government decided to merge the
Jakarta Stock Exchange as a stock market with the Surabaya Stock Exchange as a bond and
derivatives market to become the IDX. The research method that will be used in writing this
thesis is an associative method with a quantitative approach. The associative method is a
method that intends to explain the causal relationship and influence between variables through
hypothesis testing. The research object used is a banking company listed on the Indonesia Stock
Exchange for 2017-2021 (5 years). This study aims to determine whether Current Ratio, Return
On Assets, and Company Size affect Capital Structure. The population of banking companies
listed on the Indonesia Stock Exchange totaled 20 companies, then a sample was taken based on
predetermined criteria so that the companies became the object of research totaling 10
companies. Ratio has a negative and significant effect on Capital Structure. Return On Assets
has a negative and insignificant effect on Capital Structure. Company Size has a positive and
insignificant effect on Capital Structure. Current Ratio, Return On Assets and Company Size
have a significant influence on Capital Structure.

Keywords : Current Ratio, Return On Assets, Company Size, Capital Structure
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange
(IDX) adalah bursa efek yang beroperasi di Indonesia. Bursa Efek Indonesia
merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa
Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan transaksi, Pemerintah
memutuskan  untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar
saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif menjadi
BEI. Bursa hasil penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007. BEI
menggunakan sistem perdagangan bernama Jakarta Automated Trading
System (JATYS) sejak 22 Mei 1995, menggantikan sistem manual yang digunakan
sebelumnya. Sejak 2 Maret 2009 sistem JATS ini sendiri telah digantikan dengan
sistem baru bernama JATS-NextG.

Pada masa yang semakin maju dan berkembang dengan sangat pesat seperti
sekarang ini, banyak kemudahan yang bisa kita dapatkan, yang salah satunya adalah
cara menyimpan uang dengan aman dan mudah. Cara ini sudah cukup lazim
terdengar di setiap lapisan masyarakat, yaitu dengan cara mempercayai lembaga
yang berwenang untuk menyimpan uang yang kita miliki. Perbankan (Bank)
merupakan lembaga yang dipercayai masyarakat untuk menyimpan bahkan
mengolah uang mereka menjadi lebih aman dan terarah.

Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatannya menghimpun dana

dari masyarakat dalam bentuk simpanan kemudian menyalurkan kembali ke
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masyarakat, serta memberikan jasa-jasa bank lainnya. Karena hampir seluruh
masyarakat sudah mempercayai bank sebagai tempat untuk merka menyimpan asset
mereka seperti tabungan, benda berharga lain nya yang dijadikan jaminan pada saat
peminjaman, maka dengan itu kita dapat melihat seberapa besar perusahaan yang
menjadi kepercayaan masyarakat tersebut melalui laporan keuangan nya. Dengan
laporan keuangan ini, kita bisa mengetahui bagaimana perkembangan perusahaan
tersebut yang biasa disebut dengan perkembangan laba perusahaan apabila ingin
memulai investasi ke perusahaan tersebut.

Pendanaan keuangan biasanya bersumber dari dana sendiri, modal saham
dan hutang, baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang. Pada
prinsipnya setiap perusahaan membutuhkan dana agar dapat menjalankan aktivitas
bisnisnya. Oleh karena itu para manajer keuangan dengan ini perlu menentukan
struktur modal dalam upaya menetapkan apakah kebutuhan dana perusahaan
dipenuhi dengan modal sendiri atau dipenuhi dengan modal asing.

Dalam kegiatan usahanya pemilik perusahaan melimpahkan tanggung
jawab kepada pihak manajer, keputusan penting yang dihadapi manajer keuangan
demi kelangsungan operasi perusahaannya yaitu keputusan pendanaan, keputusan
struktur modal dan keputusan yang berkaitan dengan keuangan, manajer harus
mampu menghimpun modal baik yang bersumber dari dalam maupun dari luar
perusahaan, dalam arti disini mampu meminimalkan biaya modal yang ditanggung
perusahaan.

Struktur modal menggambarkan pembiayaan permanen perusahaan yang

terdiri dari utang jangka panjang dan modal sendiri yang dimana jika utang



sesungguhnya (realisasi) berada di bawah target pinjaman perlu ditambah, jika rasio
utang melampaui target maka saham dijual (Margaretha, 2011).

Salah satu faktor yang membuat suatu perusahaan memilki daya saing
dalam jangka panjang karena faktor kuatnya struktur modal yang dimilikinya,
sehingga keputusan sumber-sumber dana yang dipakai untuk memperkuat struktur
modal suatu perusahaan tidak dapat dilihat sebagai keputusan yang sederhana.

Berikut ini akan disajikan data Current Ratio Perusahaan Perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2017 — 2021.

Tabel 1.1 Current Ratio (CR)

Nama Perusahaan Rata — Rata Tahunan
BRI 1,18
BNI 1,20
BCA 1,22
Mandiri 1,28
BTPN 1,30
Bank Amar Indonesia 1,54
Bank Sinarmas 1,35
Bank Capital Indonesia 1,09
Bank Mega 1,19
Bank Bukopin 1,09

Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis)

Grafik 1.1 Current Ratio (CR)
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Berdasarkan tabel 1.1 dan Grafik 1.1 menunjukkan bahwa besarnya nilai
Current Ratio periode tahun 2017 — 2021 pada 10 perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimana Current Ratio dengan nilai
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tertinggi dicapai oleh PT. Bank Amar Indonesia Tbk senilai 1,54 dan nilai terendah
berada pada 2 perusahaan, yaitu PT. Bank Capital Indonesia Tbk dan PT. Bank
Bukopin Tbk yang senilai 1,09.

Current ratio merupakan salah satu dari jenis-jenis rasio likuiditas yang
dimana digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuannya. Berdasarkan hasil
penelitian terdahulu (Lessy, 2016) menunjukan bahwa secara simultan rasio
likuiditas (current ratio) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur
modal, berbanding terbalik dengan penelitian yang di lakukan oleh (Adiyna &
Agus, 2014) yang menunjukan hasil bahwa likuiditas (current ratio) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap struktur modal.

Berikut ini akan disajikan data Return On Asset Perusahaan Perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2017 — 2021.

Tabel 1.2 Return On Asset (ROA)

Nama Perusahaan Rata — Rata Tahunan
BRI 2,12
BNI 1,43
BCA 2,89
Mandiri 1,84
BTPN 1,60
Bank Amar Indonesia 0,68
Bank Sinarmas 0,35
Bank Capital Indonesia 0,33
Bank Mega 2,24
Bank Bukopin -1,26

Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis)
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Grafik 1.2 Return On Asset (ROA)
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Berdasarkan tabel 1.2 dan Grafik 1.2 menunjukkan bahwa besarnya nilai
Retuen On Asset periode tahun 2017 — 2021 pada 10 perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimana Return On Asset dengan nilai
tertinggi dicapai oleh PT. Bank Central Asia Thk senilai 2,89% dan nilai terendah
berada pada PT. Bank Bukopin Thk yang senilai -1,26% atau mengalami kerugian
perusahaan.

Return on assets adalah rasio antara pendapatan sebelum pajak dengan total
aktiva. Return on assets menunjukkan seberapa banyak perusahaan telah
memperoleh laba atas aktiva yang ditanamkan pada perusahaan. Rasio ini
dipergunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan yang dimiliki.
Rasio ini diperoleh dari laba bersih setelah pajak dibagi total aktiva (Siregar, 2020).
Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang lazim digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan penggunaan
keseluruhan aktiva perusahaan yang dimiliki. Rasio ini diperoleh dari laba bersih
setelah pajak dibagi total aktiva (Siregar, 2020). Return On Assets (ROA)

merupakan rasio yang lazim digunakan untuk mengukur profitabilitas. Rasio



profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan (Kasmir, 2015). Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan, hal ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari
penjualan dan pendapatan investasi, intinya adalah penggunaan rasio ini
menunjukan efisiensi perusahaan. Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu
perusahaan ialah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, di samping
hal-hal lainnya, dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang ditargetkan.
Perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraaan pemilik karyawan serta
meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Dalam penelitian
(Lessy, 2016) menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh negative dan
signifikan terhadap struktur modal sedangkan menurut penelitian (Wijaya & Bram,
2008) profitabilitas berpengaruh positif terhadap struktur modal.

Berikut ini akan disajikan data Return On Equity Perusahaan Perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2017 — 2021.

Tabel 1.3 Return On Equity (ROE)

Nama Perusahaan Rata — Rata Tahunan
BRI 0,14
BNI 0,10
BCA 0,16
Mandiri 0,13
BTPN 0,09
Bank Amar Indonesia 0,02
Bank Sinarmas 0,02
Bank Capital Indonesia 0,04
Bank Mega 0,15
Bank Bukopin -0,07

Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis)
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Grafik 1.3 Return On Equity (ROE)
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Berdasarkan tabel 1.3 dan Grafik 1.3 menunjukkan bahwa besarnya nilai
Return On Equity periode tahun 2017 — 2021 pada 10 perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimana Return On Equity dengan nilai
tertinggi dicapai oleh PT. Bank Central Asia Tbk senilai 0,16 dan nilai terendah
berada pada PT. Bank Bukopin Thk yang senilai -0,07 atau mengalami kerugian
perusahaan.

Profitabilitas yang diproksikan dengan (ROE) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Struktur Modal yang diproksikan dengan (DER). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI periode
Tahun 2017-2021.

Berikut ini akan disajikan data Ukuran Perusahaan Perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2017 — 2021.

Tabel 1.4 Ukuran Perusahaan

Nama Perusahaan Rata — Rata Tahunan

BRI 1.406.201.517
BNI 844.136.484
BCA 959.602.373

Mandiri 1.306.028.978
BTPN 150.826.061

Bank Amar Indonesia 543.076.585.979

Bank Sinarmas 40.199.280
Bank Capital Indonesia 19.175.630




Bank Mega 102.388.966
Bank Bukopin 92.901.084
Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis)

Grafik 1.4 Ukuran Perusahaan
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Berdasarkan tabel 1.4 dan Grafik 1.4 menunjukkan bahwa besarnya nilai
Ukuran Perusahaan periode tahun 2017 — 2021 pada 10 perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimana Ukuran Perusahaan dengan
nilai tertinggi dicapai oleh PT. Amar Indonesia Tbk senilai 543.076.585.979 dan
nilai terendah berada pada PT. Bank Capital Indonesia Tbk yang senilai 19.175.630
atau merupakan perusahaan kecil.

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan,
ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap struktur modal sebuah perusahaan
dan menunjukan besarnya total asset yang dimiliki perusahaan. Semakin besar
ukuran suatu perusahaan semakin besar pula kesempatan perusahaan memperoleh
pendanaan eksternal, karena perusahaan yang berskala besar akan lebih mudah
mendapatkan investor yang hendak menanamkan modal dibandingkan perusahaan
kecil.

Menurut (Hartono, 2015) ukuran perusahaan adalah besar kecilnya
perusahaan dapat diukur dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma total

aktiva. Pada (Adiyana & Ardiaya, 2014) menunjukan bahwa ukuran perusahaan
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal, sedangkan pada
penelitian (Shelly Armelia, 2016) secara parsial menunjukan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.

Berikut ini akan disajikan data Debt To Equity Ratio Perusahaan Perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2017 — 2021.

Tabel 1.5 Debt To Equity Ratio (DER)

Nama Perusahaan Rata — Rata Tahunan
BRI 570,29
BNI 612,3
BCA 462,94
Mandiri 542,69
BTPN 422,40
Bank Amar Indonesia 187,76
Bank Sinarmas 490,96

Bank Capital Indonesia 1.078,39

Bank Mega 539,31
Bank Bukopin 650,24

Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis)

Grafik 1. 5 Debt To Equity Ratio (DER)
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Berdasarkan tabel 1.5 dan Grafik 1.5 menunjukkan bahwa besarnya nilai
Debt To Equity periode tahun 2017 — 2021 pada 10 perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimana Debt To Equity Ratio dengan nilai
tertinggi dicapai oleh PT. Capital Indonesia Tbk senilai 1.078,39 dan nilai terendah
berada pada PT. Bank Amar Indonesia Tbk yang senilai 187,76.

Menurut (Margaretha, 2011) ada beberapa faktor yang mempengaruhi

struktur modal dalam pengambilan keputusan antara lain : resiko bisnis, likuiditas,
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profitabilitas, struktur aset, kepemilikan manajerial, pertumbuhan aset,dan ukuran
perusahaan. Faktor-faktor tersebut akan menjadi bahan dasar pertimbangan manajer
dalam menentukan keputusan struktur modal. Dalam penelitian ini tidak akan di
bahas semua faktor yang mempengaruhi keputusan struktur modal perusahaan,
hanya beberapa faktor yang akan di bahas pada penelitian ini yaitu : likuiditas
(current ratio), profitabilitas (return on assets), dan ukuran perusahaan.

Adapun faktor lainnya yang mempengaruhi struktur modal yaitu struktur
aset dan pajak, yang dimana struktur aset atau struktur kekayaan adalah
perimbangan atau perbandingan baik dalam artian absolut maupun dalam artian
relative antara aset lancar dengan aset tetap ( Bambang, 2010).

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan permasalahan
tersebut serta masih terdapatnya perbedaan hasil penelitian mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi struktur modal yang memiliki pengaruh serta signifikan yang
berbeda-beda. Untuk itu peneliti tertarik untuk meneliti kembali variabel-variabel
tersebut, variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Likuiditas,
Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti
mengambil judul penelitian yaitu “Pengaruh Current Ratio, Return On Assets dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Debt To Equity Ratio (DER) Sub Sektor

Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”.

1.2. Identifikasi Masalah

1. Peningkatan total hutang yang diikuti dengan penurunan total modal
mengakibatkan nilai Debt To Equity Ratio (DER)menjadi tinggi terhadap
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, dan PT. Bank Central Asia

(BCA) Thk.
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2. Penurunan pada laba bersih diikuti peningkatan total asset mengakibatkan
nilai Return On Asset menjadi rendah.

3. Peningkatan aktiva lancar yang diikuti dengan penurunan hutang lancar
mengakibatkan Current Ratio menjadi tinggi.

4. Peningkatan laba bersih diikuti dengan penurunan hutang lancar

mengakibatkan Ukuran Perusahaan menjadi tinggi.

1.3. Batasan Dan Rumusan Masalah
1.3.1. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada pada penelitian ini, maka
dapat diketahui bahwa permasalahan yang akan diselesaikan oleh penulis
berdasarkan topik berdasarkan profabilitas yang diukur dan dibatasi dengan
Struktur Modal dan untuk rasio keuangan perusahaan, peneliti memfokuskan
pada beberapa masalah yang telah di identifikasi sebelumnya yaitu Current

Ratio, Return On Asset, dan Ukuran Perusahaan.

1.3.2. Rumusan Masalah

1. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Debt To Equity Ratio
(DER) Sub Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
2. Apakah Return On Asssets berpengaruh terhadap Debt To Equity Ratio
(DER) Sub Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
3. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Debt To Equity Ratio
(DER) Sub Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
4. Apakah Current Ratio, Return On Assets dan Ukuran Perusahaan
berpengaruh terhadap Debt To Equity Ratio (DER) Sub Sektor

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
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1.4. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.4.1. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap
Debt To Equity Ratio (DER) secara signifikan pada Sub Sektor
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Return On Assets
terhadap Debt To Equity Ratio (DER) secara signifikan pada Sub Sektor
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Debt To Equity Ratio (DER) secara signifikan pada Sub Sektor
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Current Ratio, Return On
Assets dan Ukuran Perusahaan secara signifikan pada Sub Sektor
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.4.2. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis; hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan dan memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu
yang berkaitan dengan ekonomi khususnya tentang current ratio, return
on asset, ukuran perusahaan dan Debt To Equity Ratio (DER) sub sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber referensi untuk
penelitian selanjutnya. Dan bagi peneliti lain, dapat dijadikan bahan

perbandingan.
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2. Manfaat praktis; Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat
memberikan informasi bagi manajemen perusahaan yang digunakan
sebagai alat untuk mengambil keputusan dan kebijakan dalam

memaksimalkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Uraian Teori
2.1.1 Debt To Equity Ratio (DER)
2.1.1.1 Pengertian Debt To Equity Ratio (DER)
Struktur modal (capital structure) berkaitan dengan struktur

pembelanjaan permanen perushaan yang terdiri atas utang dan modal.
Struktur modal yang optimal dapat diartikan sebagai struktur modal yang
dapat meminimalkan nilai perusahaan (Meidiawati & Mildawati, 2016).
Definisi struktur modal menurut (Fahmi, 2014) sebagai gambaran dari
bentuk proporsi keuangan perusahaan dengan perbandingan antara utang
jangka panjang (long-term liabilities) dan modal sendiri (sharcholder’s
equity) yang menjadi sumber pembiyaaan suatu perusahaan.

Adapun  menurut  (Margaretha, 2011)  Struktur  modal
menggambarkan pembiayaan permanen perusahaan yang terdiri dari utang
jangka panjang dan modal sendiri. Jika utang sesungguhnya (realisasi)
berada di bawah target, pinjaman perlu ditambah. Jika rasio utang
melampaui target, maka saham dijual.

Pendapat lain mengatakan bahwa struktur modal merupakan
perimbangan antara jumlah hutang jangka pendek bersifat permanen,
hutang jangka panjang, saham preferen dan saham biasa. Struktur modal
adalah perbandingan antara modal asing atau jumlah hutang dengan modal
sendiri. Kebijaksanaan struktur modal merupakan pemilihan antara risiko

dan pengembalian yang diharapkan (Musthafa, 2017).

14



15

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan struktur
modal adalah suatu ukuran antara hutang jangka panjang dibandingkan
dengan modal sendiri yang dilakukan perusahan dalam melakukan
kegiatannya, baik nilai struktur modal akan meningkatkan keuntungan yang
optimal dan meningkatkan nilai perusahaan. Sedangkan struktur modal
yang tidak baik dapat menyebabkan beban yang ditanggung perusahaan
semakin besar.

2.1.1.2 Tujuan Debt To Equity Ratio (DER)

Tujuan struktur modal adalah penggabungan sumber dana
digunakan perusahaan dalam membayarkan operasi (Ni Wayan & Luh
Gede, 2014). Pendapat lain juga mengatakan bahwa tujuan struktur modal
yaitu untuk menggabungkan antara berbagai sumber pendanaan yang
digunai perusahaan dalam hal untuk membiayai kegiatan operasional
dengan menurunkan biaya modal serta dapat meningkatkan harga saham
(Melinda & Firda, 2020).

Menggabungkan sumber-sumber dana yang digunakan perusahaan
untuk membiayai operasi. Dengan kata lain, tujuan ini dapat dilihat sebagai
pencarian gabungan dana yang akan meminimumkan biaya modal dan dapat
memaksimalkan harga saham. Struktur modal yang demikian, dapat kita
sebut sebagai struktur modal yang optimal (Ahmad Rodoni & Herni Ali,
2010).

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
dari struktur modal adalah menggabungkan sumber-sumber dana yang

digunakan perusahaan untuk operasionalnya.
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2.1.1.3 Manfaat Debt To Equity Ratio (DER)

Adapun manfaat struktur modal menurut (Kasmir, 2015) adalah

sebagai berikut :

1.

Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih
ada terdapat sekian kalinya modal sendiri

Untuk menganalisis seberapa utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva

Untuk menganalisis kemampuan posisi  perusahaan terhadap
kewajiban kepda pihak lainnya

Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang

Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
yang bersifat tetep (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga)
Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh

utang.

2.1.1.4 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Debt To Equity Ratio

(DER)

Adapun faktor — faktor yang dapat mempengaruhi struktur modal

menurut (Musthafa, 2017) adalah Growth rate (Pertumbuhan penjualan

masa depan), Sales stability (stabilitas penjualan), Asset structur (stuktur

aktiva), Management attitude (sifat manajemen), Market conditions

(keadaan pasar modal), Taxes (pajak).

Saudara (Kamaludin & Indriani, 2018) menyatakan ada empat

faktor yang mempengaruhi struktur modal, yaitu : Risiko bisnis, Posisi

pajak perusahaan, Fleksibilitas, Konservatif atau agresif.
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Adapun mengatakan (Brigham & Houston,2011) yang dialih
bahasakan oleh Ali Akbar Yulianto bahwa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi struktur modal dapat dijelaskan sebagai Stabilitas Penjualan,
Struktur Aset, Leverage Operasi, Tingkat Pertumbuhan, Profabilitas, Pajak,
Kendali, Sikap Manajemen, Sikap Pemberi Pinjaman dan Lembaga
Pemeringkat, Kondisi Pasar, Kondisi Internal Perusahaan, dan Fleksibilitas
Keuangan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi struktur modal perusahaan
yaitu tingkat pertumbuhan penjualan, stabilitas penjualan, karakteristik
industi, struktur aktiva, sikap manajamen, dan sikap pemberi pinjaman
(Weston et al., 1996).

2.1.1.5 Pengukuran Debt To Equity Ratio (DER)
Menurut (Hani, 2014) Debt to Equity Ratio merupakan bagian dari

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan
hutangnya. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin tinggipula jumlah dana
dari luar yang harus dijamin dengan jumlah modal sendiri. (Sujarweni,
2017) mengatakan bahwa total Debt to Equity Ratio merupakan
perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas dalam pendanaan
perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri, perusahaan untuk
memenuhi seluruh kewajibannya.

(Hani, 2015) menyatakan bahwa struktur modal dapat dipengaruhi
oleh kepemilikan manajerial, instutional investor, ukuran perusahaan,
return on asset dan risiko bisnis. Total equity merupakan total modal sendiri

(total modal saham yang disetor dan laba yang ditahan) yang dimiliki
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perusahaan. Rasio ini menunjukkan komposisi dari total hutang terhadap
total ekuitas.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio menggambarkan
pengukuran perbandingan seluruh utang terhadap modal sendiri yang
digunakan oleh perusahaan dalam kegiatan operasional usahanya. Menurut
(Kasmir, 2010) rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio adalah sebagai
berikut :

Total Debt
Total Equity

Debt to Equity Ratio =

Nilai DER yang tinggi menunjukkan bahwa komposisi total hutang
semakin besar dibanding dengan total modal sendiri, sehingga akan
berdampak semakin besar beban perushaan terhadap pihak luar (kreditur)

hal ini disebabkan karena terjadinya meban bunga atas manfaat yang

diperoleh dari kreditur.

2.1.2 Current Ratio
2.1.2.1 Pengertian Current Ratio

Current ratio merupakan suatu ratio keuangan yang berguna untuk
mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam membayar hutang jangka
pendek yang sudah jatuh tempo pada perusahaan lain atau pihak lain (Hani,
2014). Adapun pendapat lain mengatakan bahwa Current ratio merupakan
rasio yang membandingkan antara aktiva yang dimiliki perusahaandengan
hutang jangka pendek, semakin tinggi nilai current ratio maka semakin
likuid perusahaan tersebut (Sulindawati et al., 2018). Tingkat current ratio
yang baik bagi perusahaan adalah 200% atau 2 : 1, pada umumnyya pada

tingkatan tersebut maka current ratio pada perusahaan dianggap baik dan
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memuaskan hal itu disebabkan current ratio mampu membayar hutang
jangka pendeknya (Hery, 2017).

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi
kewajiban-kewajiban keuangan yang segera dapat dicairkan atau yang
sudah jatuh tempo. Likuiditas mencerminkan ketersediaan dana yang
dimiliki perusahaan dalam memenuhi semua hutang yang akan jatuh tempo
(Hani 2015). Likuiditas yang rendah, menyebabkan hilangnya kesempatan
perusahaan untuk memanfaatkan kesempatan potongan pembelian yang
ditawarkan oleh para supplier, akibatnya perusahaan terpaksa beroperasi
dengan biaya yang tinggi, sehingga mengurangi kesempatan untuk meraih
laba yang lebih besar.

Menurut (Hery, 2018) Rasio lancar merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan
menggunakan total asset lancar yang tersedia.

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Current
Assets (Rasio Lancar) adalah alat ukur untuk menilai kemampuan suatu
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan
menggunakan aktiva ancar yag dimiliki oleh perusahaan tersebut.

2.1.2.2 Tujuan Current Ratio

Tujuan current ratio pada perusahaan adalah untuk menunjukkan
jumlah kewajiban lancer atau hutang jangka pendek perusahaan yang harus
segera dibayar dengan menggunakan aktiva lancer yang dimiliki oleh

perusahaan (Hartono, 2018). Current ratio bertujuan untuk dapat melakukan
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analisis terhadap kemampuan perusahaan tersebut dalam membayar hutang
jangka pendeknya dengan aktiva perusahaan (Loen, 2016).

Tujuan current ratio pada perusahaan adalah untuk melihat dan
mengukur bagaimana kemampuan perusahaan dalam membayar hutang
atau kewajiban jangka pendek perusahaan yang akan segera jatuh tempo
(Hery, 2017). Adapun tujuan lainnya dari current ratio adalah untuk dapat
mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi seluruh kewajiban
jangka pendek perusahaan dengan menggunakan aktiva lancer yang dimiliki
oleh perusahaan (Kasmir, 2009).

Berdasarkan pengertian tersebut maka tujuan dari adanya current
ratio pada suatu perusahaan adalah untuk melihat kemampuan perusahaan
dalam membayar hutang jangka pendek perusahaan tersebut dengan
menggunakan aktiva lancar.

2.1.2.3 Manfaat Current Ratio

Adapun manfaat yang dimiliki rasio likuiditas secara keseluruhan
menurut (Hery, 2018) adalah :

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaaan dalam membayar
kewajiban atau hutang yang akan segera jatuh tempo.

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan total asset lancar.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan asset sangat lancar
(tanpa memperhitungkan persediaan barang dagang dan asset lancar

lainnya).
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4. Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan dalam
membayar utang jangka pendek.

5. Sebagai alat perencanaan keuangan di masa mendatang terutama
yang berkaitan dengan perencanaan kas dan utang jangka pendek.

6. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu
ke waktu dengan membandingkannya selama beberapa periode.

Current ratio pada suatu perusahaan berguna untuk dapat
memberikan manfaat kepada pemilik perusahaan dan para pemegang saham
untuk mampu melihat kinerja dari manajemen perusahaan dalam
mengelolah dana yang dimiliki oleh perusahaan tersebut untuk menjalani
segala aktivitas perusahaan tersebut sekaligus untuk melihat kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya (Supriyanto et
al., 2018).

Current ratio dapat memberikan manfaat yaitu untuk mengetahui
posisi modal kerja pada suatu perusahaan serta untuk mengetahui
kemampuan assets lancer perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek perusahaan tersebut (Raharjo, 2006). Current ratio bermanfaat untuk
dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya yang akan segera jatuh tempo dengan menggunakan total
assets lancer yang dimiliki oleh perusahaan tersebut (Hery, 2015).

Dengan demikian manfaat di atas, dapat disimpulkan bahwa Current
Ratio dapat memberikan banyak manfaat bagi perusahaan maupun pihak
kreditor ~dalam menilai perusahaan ~membayar utang jangka

pendek/kewajiban lancarnya.
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2.1.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Current Ratio

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi likuiditas adalah unsur
pembentuk likuiditas itu sendiri yakni bagian dari aktiva lancar dan
kewajiban lancar, termasuk perputaran kasa, dan arus kas operasi, ukkuran
perusahaan, kesempatan bertumbuh (growth opportunities), keragaman arus
kas operasi, rasio utang atau struktur utang (Hani, 2015).

Menurut (Kasmir, 2015) menyatakan bahwa faktor pertama, bisa
dikarenakan memang perusahaan sedang tidak memiliki dana sama sekali.
Kedua, bisa saja perusahaan memiliki dana, namun saat jatuh tempo
perusahaan tidak memiliki dana (tidak cukup). Adapun (Hery, 2018)
menyatakan bahwa penagihan piutang usaha, menjual persediaan barang
dagangan, menjual beberapa sekuritas jangka pendek.

Pendapat (Farida, 2014) mengatakan bahwa faktor yang dapat
mempengaruhi nilai current ratio adalah sebagai berikut :

1. Aktiva likuid kurang dari satu bulan dibandingkan dengan pasiva
likuid kurang dari satu bulan.

2. Rasio maturity mismatch dalam periode satu bulan

3. Loan To Debt Ratio dan Loan to Founding Ratio

4. Proyeksi cashflow tiga bulan mendatang

5. Ketergantungan pada dana antarbank dan deposan inti

6. Kebijakan dan pengelolaan likuiditas

7. Kemampuan untuk memperoleh akses ke pasar uang, pasar modal
atau sumber sumber pendanaan lainnya

8. Stabilitas dana pihak ketiga
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Berdasarkan dengan hal tersebut maka penting untuk dapat
mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi nilai current ratio pada suatu
perusahaan sehingga nilai current ratio pada perusahaan tersebut semakin
baik dan akan membuat perusahaan tersebut mampu membayar dan
melunasi hutang dan kewajiban jangka pendek perusahaan.

2.1.2.5 Pengukuran Current Ratio

Current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk melihat
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya.
Current ratio di dalam perusahaan dapat di ukur menggunakan
perbandingan antara aktiva lancer perusahaan dengan hutang lancer pada
perusahaan tersebut (Weston & Copeland, 1999).

Menurut (Sudana, 2015) menyatakan bahwa rumus yang digunakan
untuk menghitung Current Ratio adalah sebagi berikut:

Current Ratio

Current Ratio = .
Current Liabilities

Menurut (Prastowo & Julianty, 2008) menyatakan bahwa rumus
yang digunaka untuk mengukur Current Ratio adalah :

Aktiv Lancar (AL)
Utang Lancar (UL)

Current Ratio =

Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancer dan
hutang lancer pada suatu perusahaan (Rambe et al., 2017).

Aktiv Lancar (AL)
Utang Lancar (UL)

Current Ratio =

Berdasarkan rumus di atas, Current Ratio digunakan untuk

mengukur likuiditas perusahaan dengan membandingkan antara total aktiva
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lancar dan utang lancar. Dimana semakin besar nilai Current Ratio maka

menentukan seberapa baik perusahaan dalam membayar hutangnya.

2.1.3 Return On Asset
2.1.3.1 Pengertian Return On Asset
Return On Assets (ROA) merupakan bagian dari rasio profitabilitas

dalam menganalisa laporan keuangan atas laporan Kinerja keuangan
perusahaan. Pengukuran Kkinerja dengan Return On Assets (ROA)
menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba. Rasio ini dipergunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
dengan penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan yang dimiliki. Rasio ini
diperoleh dari laba bersih setelah pajak dibagi total aktiva (Kamal, 2016)

Menurut (Jufrizen et al., 2019) Return On Assets adalah rasio yang
digunakan perusahaan untuk menilai tingkat laba bersih terhadap total aset
perusahaan. Menurut (Fahmi, 2015) return on asset merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan. ROA juga merupakan suatu ukuran tentang -efektivitas
manajemen dalam mengelola investasinya. Rumus untuk mencari Return
On Asset dapat digunakan sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak

Return On Asset = ,
Total Aktiva

Semakin besar ROA menunjukkan semakin besar kemampuan

perusahan dalam menghasilkan laba dan melihat sejauh mana investasi yang
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ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan
yang diharapkan.

Menurut (Diaz & Jufrizen, 2014) Return On Assets merupakan
tingkat pengembalian atau laba yang dihasilkan dari pengelolaan asset
maupun investasi perusahaan. Rasio ini biasa dipakai sebagai indikator akan
profitabilitas perusahaan dengan membandingkan antara laba bersih dengan
keseluruhan total aktiva pada perusahaan. Return on Assets dapat
memberikan pengukuran yang memadai atas efektifitas keseluruhan
perusahaan karena Return on Assets memperhitungkan penggunaan aktiva
dan profitabilitas dalam penjualan. Dengan demikian, Return on Assets
dapat dijadikan salah satu indicator dalam pengambilan keputusan investor
dalam memilih perusahaan untuk berinvestasi. Maka semakin tinggi rasio
ini maka akan semkin tinggi pula kepercayaan dan minat investor untuk
berinvestasi.

Menurut (Arseto & Jufrizen, 2018) Return On Asset berkaitan
dengan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang memuaskan
sehingga pemodal dan pemegang saham akan meneruskan untuk
menyediakan modal bagi perusahaan.

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan ROA
atau Return On Assets adalah salah satu jenis rasio profitabilitas yang
mampu menilai kemampuan perusahaan dalam hal memperoleh laba dari

aktiva yang digunakan.
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2.1.3.2 Tujuan Return On Assets (ROA)

Return on Asset (ROA) memiliki tujuan yang tidak hanya bagi pihak

pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi bagi pihak diluar perusahaan,

terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan

perusahaan. Berikut adalah tujuan penggunaan rasio profitabilitas secara

keseluruhan (Hery, 2018) :

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

selama periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.
Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.
Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.

Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih.
Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih.

Menurut (Kasmir, 2012), tujuan perusahaan menggunakan rasio

Rerurn On Assets (ROA) adalah :

1.

Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam suatu periode tertentu.
Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan

tahun sekarang.
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3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan sendiri.

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

2.1.3.3 Manfaat Return On Assets (ROA)
Manfaat yang diperoleh perusahaan dalam menggunakan rasio
profitabilitas menurut (Kasmir, 2012) adalah :

a. Mengetahui besarnya tingkat laba perusahaan yang diperoleh
perusahaan dalam suatu periode tertentu.

b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

e. Mengetahui produktifitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
Menurut Munawir (2007), manfaat ROA yaitu :

a. Sebagai salah satu kegunaan yang prinsipil ialah sifatnya yang
menyeluruh.

b. Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri sehingga dapat

diperoleh rasio industri.
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c. Analisa Return On Assets (ROA)-pun dapat digunakan untuk
mengukur efisiensi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
divisi/bagian.

d. Analisa Return On Assets (ROA) juga dapat digunakan untuk
mengukur profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan
perusahaan.

e. Return On Assets (ROA) selain berguna untuk keperluan kontrol
juga berguna untuk kepentingan perencanaan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat
Return On Assets digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan / laba untuk menilai posisi laba perusahaan tahun
sebelumnya dengan tahun sekarang.

2.1.3.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return On Assets (ROA)

Return On Asset dapat mempengaruhi beberapa faktor dalam
kemampuan manajerial yang ada di sebuah perusahaan. Menurut (Munawir,
2010) Return On Asset dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu :

1. Turnover dari Operating Asset (tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi), yang telah diuraikan dalam 2 point.

2. Profit margi, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan
dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini
mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan
dihubungkan dengan penjualan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Assets yaitu Quick

Ratio, Debt to Assets Ratio, Total Assets Turnover (Sahilda 2018).
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Menurut (Rambe et al., 2017) Faktor-faktor yang mempengaruhi
Return On Assets sebagai berikut:

1) Meningkatkan persentase laba (profit margin)

a. Pertambahan penjualan lebih dibandingkan total biaya

b. Berkurangnya total biaya lebih besar dibandingkan

berkurangnya penjualan.
2) Meningkatkan kecepatan peredaran total aktiva (Total Assets

Turnover)

a. Bertambahnya penjualan lebih besar dari pada bertambahnya

total aktiva.

b. Berkurangnya total aktiva lebih besar dibandingkan dengan

berkurangnya total penjualan.

Menurut (Riyanto, 2010) menyatakan adapun faktor-faktor yang
menentukan tinggi rendahnya Return On Assets (ROA), yaitu sebagai
berikut:

a. Profit Margin yaitu perbandingan antara net operating income dengan
net sales. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa profit margin adalah
selisih antara net sales dengan operating expenses.

b. Tingkat Perputaran Aktiva usaha yaitu kecepatan berputarnya operating
assets dalam suatu periode tertentu.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang menentukan
tinggi rendahnya Return On Assets (ROA) salah satunya profit margin.

Yaitu pendapatan operasih bersih yang dibandingkan dengan penjualan
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bersih, dan selanjutnya tingkat perputaran aktiva usaha dengan melihat
kecepatan perputaran aktiva dalam suatu periode.

2.1.3.5 Pengukuran Return On Assets (ROA)

Return On Assets mengukur kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan aktiva untuk memperoleh laba. Ratio ini mengukur tingkat
pengembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan
menggunakan seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya (Prastowo & Julianty,
2008).

Menurut (Asnawi et al., 2015) Return On Assetsdapat dihitung

dengan cara sebagai berikut :

EAT
Return On Assets = —x100%
Total Asset

Menurut (Sudana, 2015) rumus yang digunakan untuk menghitung
Return On Assets adalah sebagi berikut :

Earning After Tax
Total Asset

Return On Assets =

Return on assets merupakan rasio yang dilakukan dalam pengukuran
profitabilitas yang sering digunakan oleh manajer keuangan perusahaan
untuk dapat mengukur efektifitas atas keseluruhan dalam menghasilkan laba
dengan aset perusahaan yang tersedia. Semakin besar nilai ROA,
menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik pula, karena tingkat
pengembalian investasi semakin besar. “Nilai ini mencerminkan
pengembalian perusahaan dari seluruh aktiva (atau pendanaan) yang
diberikan pada perusahaan” (Subramanyam & John, 2014).

Hasil ROA yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang

digunakan untuk operasi perusahaan mampu menghasilkan laba bagi
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perusahaa. Sebaliknya, jika nilai ROA negatif berarti menjukkan total aktiva

yang digunakan tidak memberikan keuntungan.

2.1.4 Ukuran Perusahaan
2.1.4.1 Pengertian Ukuran Perusahaan

Menurut (Prasetyorini, 2013) Ukuran perusahaan adalah suatu skala
dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai
cara antara lain dengan total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-
lain. (Sawir, 2003) menyatakan bahwa perusahaan besar mempunyai
perbedaan modal kerja yang mencolok dibandingkan dengan perusahaan
kecil. Perusahaan besar dengan banyak sumber dana mungkin
membutuhkan modal kerja yang lebih kecil disbanding dengan total aktiva
atau penjualan.

(Sjahrial, 2007) menyatakan bahwa perusahaan besar yang sudah

mapan akan lebih mudah memperoleh modal di pasar modal dibanding
dengan perusahaan kecil. Pendapat lain juga mengatakan perusahaan besar
akan lebih mudah memperoleh modal dipasar modal dibandingkan dengan
perusahaan kecil. Karena kemudahan akses tersebut berarti perusahaan
besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar pula (Sartono & Agus, 2010).
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan  merupakan suatu skala yang digunakan  untuk
mengklasifikasikan besar kecilnya suatu perusahaan yang dilihat dari total
aktiva. Semakin besar total aktiva maka semakin besar pula ukuran

perusahaan.
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2.1.4.2 Faktor — faktor yang Mempengaruhi Ukuran Perusahaan

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi ukuran perusahaan.
Menurut (Sawir, 2003) ukuran perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain:

1. Tingkat kemudahan perusahaan memperoleh dana dari pasar modal.

2. Kekuatan tawar menawar dalam kontrak keuangan Perusahaan besar
biasanya dapat memiliki pendanaan dari berbagai bentuk hutang,
termasuk penawaran yang telah menguntungkn dibandingkan yang
ditawarkan perusahaan kecil. Semakin besar jumlah uang yang
digunakan, semakin besar kemungkinan pembuatan kontrak yang
dirancang sesuai dengan preferensi kedua pihak sebagai ganti dari
penggunaan kontrak standar hutang.

3. Pengaruh skala dalam biaya dan return Pengaruh skala dalam biaya
dan return kemungkinan membuat perusahaan yang lebih besar
dapat memperoleh lebih banyak laba. Pada akhirnya, ukuran
perusahaan diikuti oleh karakteristik lain yang mempengaruhi
struktur keuangan.

2.1.4.3 Pengukuran Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dilihat dari total asset yang dimiliki oleh
perusahaan yang dapat dipergunakan untuk kegiatan operasi perusahaan.
Jika perusahaan memiliki total asset yang besar, pihak manajemen lebih
leluasa dalam mempergunakan asset yang ada diperusahaan tersebut. Jika
dilihat dari sisi manajemen, kemudahan yang dimilikinya dalam
mengendalikan perusahaan akan meningkatkan nilai perusahaan (Suharli &

Michell, 2006). (Sudarsi & Sri, 2002) menjelaskan untuk menentukan
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ukuran perusahaan adalah dengan log natural dari total aktiva. Secara umum
ukuran perusahaan dapat dirumuskan sebagai berikut:

Size = Ln (Total Aktiva)

Untuk melakukan pengukuran terhadap ukuran perusahaan
(Prasetyantoko, 2008) mengemukakan bahwa: ‘“Asset total dapat
menggambarkan ukuran perusahaan, semakin besar asset biasanya
perusahaan tersebut semakin besar.”Sedangkan menurut (Hartono, 2013)
menyatakan bahwa: “Ukuran aktiva digunakan untuk mengukur besarnya
perusahaan, ukuran aktiva tersebut diukur sebagai logaritma dari total
aktiva.”

2.2 Kerangka Konseptual
2.2.1. Pengaruh Current Ratio terhadap Struktur Modal

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya yang akan
jatuh tempo. Nilai likuiditas suatu perusahaan yang tertalu tinggi belum tentu
berdampak jika ditinjau dari segi profitabilitas yang dimiliki sebuah perusahaan.
Aktiva lancar yang nilainya lebih kecil daripada utang lancar menandakan bahwa
perusahaan mengalami kesulitan dalam mengopreasikan kegiatan usahanya. Hal ini
terjadi karena terlalu banyak modal kerja mengakibatkan banyak dana yang
menganggur, sehingga dapat menurunkan laba.

Rasio lancar atau (Current Ratio) merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dengan membayar kewajiban jangka pendek atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2015).
Selanjutnya Rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang
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segera jatuh tempo dengan menggunakan total asset lancar yang tersedia (Hery,
2018). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Current Ratio berguna untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan membayar utang sehingga
menimbulkan likuid.

Dari hasil penelitian (Primantara & Dewi, 2016), (Watung et al., 2016), dan
(Adiyana & Ardiaya, 2014) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
likuiditas dengan struktur modal. Semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya maka perusahaan tersebut
berada dalam keadaan yang sehat. Hal tersebut mementu perusahaan untuk

memperoleh kewajiban jangka panjang yang berasal dari pihak luar perusahaan.

Debt To Equity Ratio
(DER)

Current Ratio

Gambar 2.1 Hubungan Current Ratio terhadap Debt To Equity Ratio (DER)

2.2.2. Pengaruh Return On Asset terhadap Debt To Equity Ratio (DER)

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba. Pengukuran rasio profitabilitas dapat menggunakan
perbandigan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama
laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Watung et al., 2016),
(Wulandari, 2014) dan (Putri, 2012) return on asset berpengaruh positif dan
signifikan terhadap struktur modal. Hal ini bisa saja terjadi karena perusahaan lebih
memilih untuk menggunakan keuntungan yang diperoleh perusahaan untuk

dibagikan kepada pemegang saham, dan bukan digunakan untuk menambah dana



35

internal untuk pendanaan perusahaan, hal ini membuat perusahaan harus mencari
sumber pendanaan yang lain, dan alternatif pendanaan yang dapat dipilih untuk
digunakan perusahaan adalah dengan pendanaan dari luar atau dengan modal asing

dari hutang, sehingga menambah atau memperbesar nilai struktur modalnya.

Return On Asset | Struktur Mo Debt To
Equity Ratio (DER)

Gambar 2.2 Hubungan Return On Asset terhadap Debt To Equity Ratio (DER)

2.2.3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Debt To Equity Ratio (DER)
Hasil penelitian (Lorenza et al., 2020) menunjukkan bukti bahwa struktur
modal (DER) berpengaruh negatif dan ukuran perusahaan berpengaruh tidak
signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan penelitian (Panggabean et al., 2019)
hasil pengujian analisis regresi linear berganda diketahui bahwaukuran perusahaan

berpengaruh negatif terhadap struktur modal.

Debt To Equity Ratio

Ukuran Perusahaan .
(DER)

Gambar 2.3. Hubungan Ukuran Perusahaan terhadap Debt To Equity Ratio
(DER)

2.2.4. Pengaruh Current Ratio, Return On Asset dan Ukuran Perusahaan
terhadap Debt To Equity Ratio (DER)
Menurut (Noviandini & Welas, 2017) dalam penelitiannya menyatakan

bahwa Current Ratio dan Return On Asset berpengaruh negatif signifikan terhadap
Struktur Modal. Hasil penelitian (Bhawa & Dewi, 2015) menyatakan bahwa

Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Struktur Modal.
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Pengaruh Current Ratio, Return On Asset dan Ukuran Perusahaan terhadap

Struktur Modal dapat digambarkan dalam kerangka konseptual berikut :

Current Ratio (X1)

Debt To Equity Ratio

Return On Asset (X2) (DER) (Y)

Ukuran Perusahaan
(X3)

Gambar 2.4 Hubungan Current Ratio, Return On Asset dan Ukuran Perusahaan
terhadap Debt To Equity Ratio (DER)

2.3. Hipotesis
1. Ada pengaruh Current Ratio terhadap DER Sub Sektor Perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

2. Ada pengaruh Return On Assets terhadap DER Sub Sektor Perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

3. Ada pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap DER Sub Sektor Perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

4. Current Ratio, Return On Assets dan Ukuran Perusahaan secara bersama-
sama berpengaruh terhadap DER Sub Sektor Perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Metode asosiatif adalah metode
yang bermaksud untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengaruh antara variabel-
variabel melalui pengujian hipotesis. Menurut (Sugiyono, 2012), pengertian
asosiatif adalah sebagai berikut: “Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui

pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih.”

3.2 Definisi Operasional

Adapun definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut :

1) Variabel Current Ratio adalah alat atau metode yang digunakan untuk
mengetahui apakah aset lancar yang dimiliki oleh perusahaan mampu
membayar atau melunasi seluruh kewajiban lancarnya dalam waktu dekat
atau tidak.

Aktiva Lancar
Current Ratio (CR) = —
Utang Lancar

2) Variabel Return on Assets adalah sebuah rasio yang memperlihatkan
perbandingan laba bersih yang dihasilkan dalam perusahaan dengan modal

yang telah diinvestasikan pada sebuah aset.

Laba Bersih Setelah Pajak

Return on Assets (ROA) = x 100%

Total Aset
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3) Variabel Ukuran Perusahaan adalah suatu skala yang dapat dihitung dengan
tingkat total aset dan penjualan yang dapat menunjukkan kondisi
perusahaan dimana perusahaan lebih besar akan mempunyai kelebihan
dalam sumber dana yang diperoleh untuk membiayai investasinya dalam
memperoleh laba.

Ukuran perusahaan (size) = Ln (total assets)

4) Variabel Debt To Equity Ratio (DER) adalah perimbangan atau

perbandingan antara modal milik sendiri dengan modal asing.

Debt to Equity Ratio = — 220808 1600
€ 0 Bquity Ratto = Total Ekuitasx 0

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Bursa Efek Indonesia berupa data laporan

keuangan Sub Sektor Perbankan Tahun 2017 — 2021.

3.3.2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan
selesai.

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

o

Februari| Maret | April | Mei | Juni Juli | Agust Sept Okt

Keterangan 75737211 12(3[4(1[2[34 (1234 [1[2[3[4[1[2[3[4[1]2[3[4[12[3 [4 [1]2 |3

Kunjungan
Perusahaan

Pembuatan
Proposal

Bimbingan
proposal

Seminar
Proposal

Penelitian

Pengolahan
Data




39

Bimbingan
Skripsi

Sidang Akhir

!

Sumber Data : Dioleh Peneliti (2022)

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
3.4.1. Populasi

Menurut (Sugiyono, 2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-

benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada

obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang

dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah 20

perusahaan berbasis perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2017-2021.
Tabel 3.2 Populasi
NO. | PERUSAHAAN TGL DI BEI
1. Bank Amar Indonesia Thk. 09/01/2000
2. Bank Artos Indonesia Tbk. 12/01/2016
3. Bank Capital Indonesia Tbk. 08/10/2007
4. Bank Central Asia Thk. 31/05/2000
5. Bank Harda Internasional Tbk. 12/08/2015
6. Bank Bukopin Tbk. 10/07/2006
7. Bank Mestika Dharma Thk. 08/07/2013
8. Bank Negara Indonesia (Persero)Thbk. 25/11/1996
9. Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk. 10/11/2003
10. | Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 17/12/2009
11. | Bank Yudha Bhakti Tbk. 13/01/2015
12. | Bank Danamon Indonesia Tbk. 06/12/1989
13. | Bank Ganesha Tbk. 12/05/2016
14. | Bank Ina Perdana Thk. 16/01/2016
15. | Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. 12/07/2012
16. | Bank Mapion Indonesia Tbk. 11/07/2013
17. | Bank Mandiri (Persero)Tbk. 14/07/2003
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18. Bank Bumi Arta Tbk. 31/12/1999
19. | Bank CIMB Niaga Tbk. 29/11/1989
20. | Bank BTPN Tbk. 12/03/2008

Sumber : Bursa Efek Indonesia
3.4.2. Sampel

Menurut (Sugiyono, 2016) sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.Sampel yang digunaka dalam
penelitian ini adalah purposive sampling.Teknik ini adalah memilih sampel
dari suatu populasi berdasarkan pertimbangan tertentu, baik pertimbangan ahli
maupun pertimbangan ilmiah.Kriteria yang dibuat dalam menentukan
pemilihan sampel penelitian ini, sebagai berikut :

1. Seluruh Perusahaan Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

2. Seluruh Perusahaan memiliki laporan keuangan lengkap, tidak pailit,
dan tidak mengalami delisting dari Bursa Efek Indonesia.

3. Perusahaan terkait memiliki nilai laba yang bernilai positif, atau
perusahaan tidak mengalami kerugian selama tahun penelitian 2017-
2021 .

Berdasarkan karakteristik penarikan sampel di atas, maka diperoleh
sampel penelitian sebanyak 10 perusahaan. Berikut nama-nama perusahaan
otomotif dan komponen tahun 2017-2021 yang di pilih menjadi sampel dalam
penelitian ini, dapat dilihat secara lebih jelas dalam tabel di bawah ini :

Tabel 3.3 Sampel

Kode

No. Nama Perusahaan Perusahaan
1 | PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. BBRI
2 | PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk. BBNI
3 | PT. Bank Central Asia Tbk. BBCA
4 | PT. Bank Mandiri (Persero) Thk. BMRI
5 | PT. Bank BTPN Tbk. BTPN
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6 | PT. Bank Amar Indonesia Thk. AMAR
7 | PT. Bank Sinarmas Tbk. BSIM
8 | PT. Bank Capital Indonesia Tbk. BACA
9 | PT. Bank Mega Tbk. MEGA
10 | PT. Bank Bukopin Thk. BBKP

Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis)

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono,
2016). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
studi dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang berasal dari laporan keuangan perusahaan yang memenuhi kriteria sampling
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 yang diperoleh dari
annual report yaitu laporan posisi keuangan dan laba rugi serta laporan ringkasan

Kinerja perusahaan selama 5 tahun.

3.6 Teknik Analisa Data

Menurut (Sugiyono, 2016) Analisis data merupakan kegiatan satelah data
dari seluruh responden terkumpul (dalam penelitian kuantitatif). Analisis data
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda . Analisis regresi
berganda digunkan oleh peneliti apabila peneliti meramalkan bagaimana naik
turunnya keadaan variable dependen ( kriterium ), bila dua atau lebih variable
independen sebagai vaktor vrediktor dinaik turunkan nilainya ( dimanipulasi ).
Dalam melakukan analisis terhadap data yangdikumpulkan untuk mencapai suatu
kesimpulan, penulis melakukan perhitungan pengolahan dan penganalisaan dengan
bantuan dari program SPSS ( Statistical Product and Service Solution ) untuk

meregresikan model yang telah dirumuskan.
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3.6.1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terhadap model regresi yang digunakan agar dapat
diketahui apakah model regresi tersebut merupakan model regresi yang baik
atau tidak. Uji asumsi klasik digunakan untuk multiple regression atau model
regresi berganda yang layak dipakai atau variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian. Uji asumsi klasik digunakan untuk memperkirakan suatu
garis atau persamaan regresi dengan jalan meminimalkan jumlah dari kuadrat
kesalahan tiap observasi terhadap variabel yang ada dalam model, dan untuk
mendapatkan kesimpulan statistik. Analisis jalur ini perluasan dari analisis
regresi berganda. Jadi uji asumsi klasik harus dilakukan terlebih dahulu.

Dengan penjelasan sebagai berikut.

3.6.2. Uji Normalitas
(Setyawan, 2020) mengatakan, alat uji ini digunakan untuk

mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, nilai residu dari regresi
mempunyai distribusi normal. Jika distribusi dari nilai-nilai residual tersebut
tidak dapat dianggap berdistribusi normal, maka dikatakan ada masalah
terhadap asumsi normalitas. Matode yang digunakan untuk menguji normalitas
adalah dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Jika nilai dari hasil uji

Kolmogrov-Smirnov >0,05, maka asumsi normalitas terpenuhi.

3.6.3. Uji Multikolinieritas
(Setyawan, 2020) mengatakan, uji multikolinieritas ini digunakan

untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen. Jika terjadi korelasi, makan dinamakan terdapat problem

Multikolinieritas (multiko).Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
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korelasi di antara variabel independen. Pedoman suatu model regresi yang
bebas multiko dengan menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor),
dengan pertimbangan sebagai berikut :

1) Jika nilai VIF <10, maka tidak terjadi multikolinieritas.

2) Jika nilai VIF < 10, maka terjadi multikolinieritas.

3) Bila Tolerance< 0,1 maka tejadinya multikolinieritas

4) Bila Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas.

3.6.4. Uji Hateroskedastisitas

Menurut (Setyawan, 2020) uji hateroskedastisitas bertujuan untuk
mengatahui apakah dalam model regresi terjadi katidak samaan varians dari
residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lain. Jika varians dari
residual antara antara satu pengamatan dengan pengamatan lain berbeda
disebut hateroskedastisitas. Hateroskedastisitas diuji dengan menggunakan uji
koefisien korelasi Rank Spearman yaitu mengkorelasikan antara absolute
residual hasil regresi dengan semua variabel bebas. Bila signifikan hasil
korelasi lebih kecil dari 0.05 (5%) maka persamaan regresi tersebut
mengandung hateroskedastisitas dan sebaliknya berarti non hateroskedastisitas

atau homoskedastisitas.

3.6.5. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi Linier Berganda adalah hubungan secra linier antara dua atau
lebih variabel independen (X1,X2,...Xn) dengan variabel (Y). Analisis untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel

dependen.(Gunawan. R., 2018)
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Bentuk regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah:

Y = B0+ BIX1 + B2X2 +P3X3 + ¢

Dimana :
Y = Struktur Modal
a = Konstanta

B1, B2, 3 = Koefisien Regresi Variabel Independen
X1,X2,X3 = Variabel Independen (Current Ratio, Return On Assets, dan

Ukuran Peusahaan)

3.6.6. Pengujian Hipotesis
1. Uji t (Uji Parsial)
Pengujian ini dilakukan untuk menguji setiap variabel bebas (X)
secara individual mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap
variabel terikat (). Maka untuk menguji signifikan hubungan, digunakan

rumus uji statistik t sebagai berukut:

B rn—=2
A
Keterangan:
t - Nilai t hitung
n : Jumlah sampel
r : Nilai koefisien korelasi

Tahap-tahap:
1) Bentuk pengujian

Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifkan antara variabel

bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
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Ho : rs # 0, artinya terdapat hubungan signifkan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).

2) Kriteria pengambilan keputusan
Ho diterima jika —t tabel < t hitung < t tabel pada a = 5%

Ho ditolak jika t hitung > ttabel atau —thitung < -ttabel

Hy, ditolak Hy ditdrima H, ditolak

,/7/// N

Tiahel I-|!il:u:uh: Tiakel

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
2. Uji F(Simultan)

Uji F digunakan untuk hipotesis yang bersifat simultan (bersama-
sama) terutama pengujian signifikan terhadap koefesien korelasi gandanya.
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah sebesar 5% dengan derajat
kebebasan df = (n-k-1), dimana (n) adalah jumlah opservasi dan (k) adalah
jumlah variabel. Uji ini dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan
F tabel dengan ketentuan sebagai berikut :

Ho diterima jika F hitung < F tabel < F tabel untuk a = 5%
Ho ditolak jika F hitung > F tabel < t tabel untuk o = 5%
Pembuktian dilakukan dengan membandingkan nilai F (tabel) dengan

F (hitung), dengan rumus sebagai berikut:

(R)/k

Fh:(l—RZ)/(n—k—l)

Keterangan:
Fh : Fhitung yang selanjutnya dibandingkan dengan ftabel

r : Koefesien korelasi ganda
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k : Jumlah variabel bebas
n : Sampel

Tahap-tahap:
1) Bentuk pengujian :

Ho = Tidak ada pengaruh antara religiusitas,harga dan supply chain
managementdan terhadap keputusan pembelian.
Ho = Ada pengaruh antara religiusitas,harga dan supply chain
managementdan terhadap keputusan pembelian.

2) Kriteria Pengujian :
Terima Ho apabila F hitung < Ftabel atau- Fhitung > Ftabel

Tolak Ho apabila Fhitung > Ftabel atau —Fhitung < -Ftabel

Hgy diterima Hg ditolak

Fratel Fiang

Gambar 3.2 Kriterian Pengujian Hipotesis Uji F
3. Koefisien Determinasi (R- Square)

Nilai R-Square adalah untuk melihat bagaimana variasi nilai
variabelterikat di pengaruhi oleh variabel nilai, variable bebas.Koefisien
determinasi (RSquare)berfungsi untuk melihat sejaunh mana keseluruhan
variable dependen.Nilai koefisien determinasi adalah 0 dan 1, apabila angka

koefisiendeterminasinya semakin kuat, yang berarti variable - variabel
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independenmemberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasivariabel dependen, sedangkan nilai koefisien determinasi
(adjust R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen adalah terbatas (Juliandi, 2015,
hal. 158).
KD = R2 100%

Dimana:

KD = Koefisien Determinasi

R = Nilai Korelasi Berganda / Nilai R Square

100% = Persentase Kontribusi



BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1. Deskripsi Data

Hasil penelitian adalah karya tulis ilmiah yang berisi keterangan atau
informas suatu kegiatan yang dilakukan berhubungan dengan objek penelitian.
Objek penelitian yang digunakan adalah Perusahaan Perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021 (5 tahun). Penelitian ini bertujuan
unuk mengetahui apakah Current Ratio, Return On Assets, dan Ukuran
Perusahaan berpengaruh terhadap Debt To Equity Ratio (DER). Populasi
Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berjumlah 20
perusahaan, kemudia diambil sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan

sehingga perusahaan menjadi objek penelitian berjumlah 10 perusahaan.

Tabel 4.1
Sampel Perusahaan Pada Penelitian
No. Nama Perusahaan Kode
Perusahaan
1 | PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. BBRI
2 | PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk. BBNI
3 | PT. Bank Central Asia Tbk. BBCA
4 | PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. BMRI
5 | PT. Bank BTPN Tbk. BTPN
6 | PT. Bank Amar Indonesia Tbk. AMAR
7 | PT. Bank Sinarmas Tbk. BSIM
8 | PT. Bank Capital Indonesia Tbk. BACA
9 | PT. Bank Mega Thbk. MEGA
10 | PT. Bank Bukopin Thbk. BBKP

Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis)

48
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Berikut ini adalah data laporan keuangan perusahaan Perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017-2021 yang berhubungan

dengan penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

a. Debt To Equity Ratio (DER)

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah Struktur Modal (Debt

to Equity Ratio).Ratio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam mengelola modal yang berasal dari hutang.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Struktur Modal (Debt to Equity

Ratio) pada masing-masing perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2017 — 2021.

Tabel 4.2
Data Struktur Modal (DER) Pada Perusahaan Perbankan

Tahun 2017 — 2021

Debt To Equity Ratio (%)
KODE TAHUN
NO| bERUSA [ 2017 | 2018 | 2010 | 2020 | 2021 |R3t@-rat@a
1 |BBRI 571,07 | 5991 | 566,69 | 639.45 | 47511 | 570,29
2 |BBNI 578,85 | 608,15 | 550,77 | 661,13 | 6626 | 6123
3 |BBCA 4671 | 44048 | 42498 | 47941 | 502.73 | 462,94
4 |BMRI 52217 | 509.27 | 490,71 | 594.06 | 597,26 | 542,69
5 |BTPN 424,56 | 39546 | 45313 | 431,61 | 407.25 | 4224
6 |AMAR 76.75 | 282,08 | 22015 | 280,31 | 795 | 187.76
7 |BSIM 47113 | 48457 | 43437 | 537,54 | 527.21 | 490,96
8 |BACA | 1.060,87|1.113,47|1.133,03| 1.132.,85| 951,73 | 1.078.39
9 [MEGA | 52002 | 507.73 | 548,61 | 51622 | 594.09 | 53931
10 |BBKP | 1.474.84|1.020.24| 9112 | 8941 | 57557 | 650,24
Rata - rata 617,726 | 596,055 | 491,356 | 536,199 | 537,305 | 555,728

Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis)

Berdasarkan table 4.2 dapat terlihat bahwa rata — rata per tahun nilai

mengalami penurunan dan peningkatan. Dimana pada tahun 2017 nilai DER

sebesar 617,726 %, pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 596, 055 %

yang diikuti penurunan kembali pada tahun 2019 sebesar 491,356%. Dan di 2
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tahun terakhir nilai DER kembali mengalami peningkatan dimana pada tahun
2020 sebesar 536,199%, dan tahun 2021 sebesar 537,305%.

Jika Debt To Equity Ratio (DER) mengalami penurunan, hal tersebut
diakibatkan karena adanya penurunan total hutang yang diikuti dengan
kenaikan rata — rata total modal. Semakin kecil DER, itu akan semakin baik
dampaknya bagi perusahaan yang dikarenakan kewajiban jangka panjang lebih

sedikit dari modal atau aktiva.

b. Current Ratio

Variabel bebas (X1) yang digunakan pada peneliltian ini yang pertama
adalah Current Ratio. Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Rasio ini
membandingkan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan dengan utang
lancarnya. Aktiva lancar perusahaan yaitu meliputi kas, sekuritas, persediaan,
dan piutang usaha.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Current Ratio pada masing-masing
perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2021.

Tabel 4.3
Data Current Ratio Pada Perusahaan Perbankan
Tahun 2017 — 2021



o1

Current Ratio
KODE TAHUN
NO | pbERUSA [ 2017 | 2018 | 2010 | 2020 | 2001 | Rata-rata
1 |BBRI 118 | 1417 12 118 | 121 118
2 |BBNI 121 12 123 | 119 | 115 12
3 |BBCA 122 | 123 | 124 | 121 12 1,22
4 |BMRI 127 | 128 | 129 | 124 13 1,28
5 [BTPN 131 | 133 | 127 | 129 | 1431 13
6 |AMAR 23 135 | 145 | 136 | 126 154
7 |BSIM 133 | 131 | 139 | 137 | 136 1,35
8 |BACA 109 | 109 | 109 | 100 | 111 1,09
9 |MEGA 1,19 12 118 | 119 | 117 1,19
10 |BBKP 107 | 110 11 112 | 1,08 1,09
Rata - rata 1317 | 1,226 | 1244 | 1224 | 1215 1,044

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahawa rata-rata pertahun nilai
Current Ratio mengalami penurunan dan kestabilan. Current Ratio pada tahun
2017 sebesar 1,317 mengalami penurunan menjadi 1,226 pada tahun 2018. Di
tahun 2019 dan 2020 Current Ratio mengalami kestabilan sebesar 1,224 yang
diikuiti dengan penurunan kembali pada tahun 2021 sebesar 1,215.

Penurunan yang terjadi pada Current Ratio diduga karena adanya
penurunan aktiva lancar yang sebanding dengan besarnya hutang lancar. Nilai
Current Ratio yang rendah akan mengindikasi ketidakmampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Sedangkan nilai Current Ratio
yang tinggi akan semakin baik, artinya aktiva lancar dapat memenuhi kewajiban

jangka pendek (kewajiban lancar) perusahaan.

c. Return On Assets
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return

On Assets. Return On Assets adalah rasio yang mengukur seberapa efisien suatu

perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba selama satu
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periode. Return On Assets diukur dengan membandingkan laba bersih setelah
pajak dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan.

Berikut adalah data Return On Assets pada perusahaan Perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2021.

Tabel 4.4
Data Return On Assets Pada Perusahaan Perbankan
Tahun 2017 — 2021

Return On Assets (%)
KODE TAHUN
NO| perUSA [ 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | Rta-rata
1 |BBRI 258 | 251 | 243 | 123 | 183 212
2 |BBNI 194 | 187 | 183 | 037 | 114 143
3 |BBCA 311 | 313 | 311 | 252 | 256 2,89
4 |BMRI 191 | 215 | 216 | 123 | 177 184
5 |BTPN 149 | 216 | 165 | 11 | 162 16
6 |AMAR 044 | 088 | 178 | 021 | 008 0,68
7 |BSIM 105 | 016 | 002 | 027 | 024 0,35
8 |[BACA 053 | 029 | 008 | 030 | 016 0,33
9 |MEGA 158 | 191 | 199 | 268 | 302 2,24
10 |BBKP 013 | 020 | 022 | -407 | -28 11,26
Rata - rata 1476 | 1526 | 1527 | 0584 | 0962 | 1222

Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis)

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai Return On
Assets adalah 1,222 %. Return On Assets mengalami peningkatan dan
penurunan pada setiap tahunnya. Di tahun 2017 nilai Return On Assets sebesar
1,476% diikuti peningkatan pada tahun 2018 sebesar 1,526%. Pada tahun 2019
mengalami peningkatan sebesar 1,527% dengan penurunan di tahun 2020
sebesar 0,584%. Kemudian mengalami peningkatan kembali pada tahun 2021
sebesar 0,962%.

Semakin besar nilai Return On Assets yang dimiliki oleh perusahaan
maka semakin efisien penggunaan aktiva oleh perusahaan untuk beroperasi

sehingga akan memperbesar laba. Dengan laba yang besar perusahaan dapat


http://www.idx.co.id/

menarik investor karena perusahan tersebut memiliki tingkat pengembalian

yang semakin tinggi.

d. Ukuran Perusahaan

perusahaan dapat diukur dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma total
aktiva. Pada (Adiyana & Ardiaya, 2014) menunjukan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal, sedangkan pada
penelitian (Armelia. S, 2016) secara parsial menunjukan bahwa ukuran

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.

53

Menurut (Hartono, 2015) ukuran perusahaan adalah besar kecilnya

Berikut adalah data Ukuran Perusahaan pada perusahaan Perbankan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2017 — 2021.

Tabel 45
Data Return On Assets Pada Perusahaan Perbankan
Tahun 2017 — 2021

Ukuran Perusahaan

NO PEES:AT-IA TAHUN Rata - rata
AN 2017 2018 2019 2020 2021
1 [BBRI 1.127.447.489 1.296.898.892 1.416.758.840 | 1.511.824.628 | 1.678.097.734 | 1.406.201.517
2 |BBNI 709.330.084 808.572.011 846.605.208 | 891.337.425 | 964.837.692 844.136.484
3 |BBCA 750.319.671 824.787.944 918.989.312 | 1.075.570.256 | 1.228.344.680 | 959.602.373
4 |BMRI 1.124.700.847 1.202.252.094 1.318.246.335 | 1.429.334.484 | 1.725.611.128 | 1.360.028.978
5 |BTPN 95.487.850 101.919.301 181.631.385 | 183.165.974 | 191.917.794 150.826.061
6 |AMAR 846.147.255.840 | 1.856.522.125.074 | 3.452.515.470 | 4.057.988.611 | 5.203.044.896 | 543.076.585.979
7 |BSIM 30.404.078 30.748.742 36.559.556 44.612.045 52.671.981 40.199.280
8 |BACA 16.349.473 18.019.614 18.959.622 20.223.558 22.325.883 19.175.630
9 |MEGA 82.297.010 83.761.946 100.803.831 | 112.202.653 132.879.390 102.388.966
10 |BBKP 106.442.999 95.643.923 100.234.248 79.938.578 82.215.674 92.901.084
Rata - rata 85.019.003.534 186.098.472.954 839.130.381 | 940.619.821 | 1.128.194.685 | 54.805.204.635

Perusahaan periode tahun 2017 — 2021 pada 10 perusahaan perbankan yang

Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis)

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa besarnya nilai Ukuran
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimana Ukuran Perusahaan dengan
nilai tertinggi dicapai oleh PT. Amar Indonesia Thk senilai 543.076.585.979
dan nilai terendah berada pada PT. Bank Capital Indonesia Tbk yang senilai
19.175.630 atau merupakan perusahaan kecil.

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan,
ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap struktur modal sebuah
perusahaan dan menunjukan besarnya total asset yang dimiliki perusahaan.
Semakin besar ukuran suatu perusahaan semakin besar pula kesempatan
perusahaan memperoleh pendanaan eksternal, karena perusahaan yang berskala
besar akan lebih mudah mendapatkan investor yang hendak menanamkan
modal dibandingkan perusahaan kecil.

4.1.2. Analisis Data

Untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi
memerlukan pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis.
Apabila terjadi penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu dilakukan
perbaikan terlebih dahulu.

a. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik bertujuan untuk memberikan kepastian bahwa model
regresi yang didapatkan adalah model terbaik dan memiliki ketepatan dalam
estimasi.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk apakah dalam model regresi, variable
dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka

model regresi memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas yang digunakan
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dalam penelitian ini yaitu Uji Kolmogrov Smirnov (K-S) dengan asumsi
berdasarkan kriteria tersebut:

a. Jika angka signifikan > 0.05 maka data berdistribusi normal.

b. Jika angka signifikan < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal.

Adapun metode yang mengetahui normalitas adalah dengan melihat

dari hasil Normal Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari
penyebaran data yang mengikuti arah garis diagonal pada grafik Normal P-plot.
Hasil Normal Probability Plot dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: DER (Y)

1.0

0.5
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0.4

Expected Cum Prob
3
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oo 02 04 06 08 1.0
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Gambar 4.1 Normal Probability Plot
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Pada grafik normal P-Plot, terlihat pada gambar di atas bahwa data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka

dapat disimpulkan bahwa regresi telah memenuhi asumsi normalitas.
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2) Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah ada model regresi
ditemukan adanya kolerasi yang kuat antara variabel bebas. Model regresi yang
baik adalah yang bebas dari gejala multikoliniearitas. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya multikoliniearitas di dalam model regresi adalah sebagai berikut:
dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)
a) Bila VIF > 10, maka terdapat multikoliniearitas
b) Bila VIF < 10, berarti tidak terdapat multikoliniearitas.
c) Bila Tolerance< 0,1 maka tejadinya multikolinieritas
d) Bila Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas.
Adapun hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat
pada table berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
CR (X1) .958 1.043
ROA (X2) .989 1.011
Ukuran Perusahaan (X3) 969 1.032

a. Dependent Variable: DER (Y)

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
Dari data table di atas dapat diketahui bahwa nilai VIF untuk variable

bebas Current Ratio (X1) sebesar 1,043, variable bebas Return On Assets (X2)
sebesar 1,011, variable bebas Ukuran Perusahaan (X3) sebesar 1,032, dari
masing — masing variable bebas tersebut memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10
yang artinya bebas dari multikolinearitas. Demikian juga jika dilihat dari nilsi
Tolerance nya dimana Variabel bebas Current Ratio (X1) sebesar 0,985,

variable bebas Return On Assets (X2) sebesar 0,989, variable bebas Ukuran
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Perusahaan (X3) sebesar 0,969, maing — masing variable bebas tersebut
memiliki nilai Tolerance yang lebih bebas dari 0,1 yang artinya bebas dari
multikolinearitas.
3) Uji Heteroskedastitas

Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari pengamatan yang lain.
Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi
heterokedastisitas.

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka hal ini
akan mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.

b) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

Adapun hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat

pada gambar sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: DER (¥Y)
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Gambar 4.2 Normal Probability Plot
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
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Dari grafik Scatterplot terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas, serta
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y, maka
mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

b. Regresi Linear Berganda
Dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda untuk mengetahui
pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.Berikut

adalah hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 16.

Tabel 4.8
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Madal B Std. Error Beta
1 (Constant) 1632.361 233.030
CR{XN -803.922 187.699 -.508
ROA(X2) 1.396 i 288
Ukuran Perusahaan (X3) -083 052 -187

a. Dependent Variahle: DER (Y)

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Berdasarkan data di atas diperoleh persamaan regresi linear berganda

sebagai berikut:

Contant 1 1632.361
Current Ratio 1 -803.922
Return On Assets 1 1.396

Ukuran Perusahaan 1 -.083
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Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linear berganda

sehingga diketahui persamaan sebagai berikut :

Y =

1632.361 -803.922 X1+ 1.396 X>--.083 X3+ ¢

Keterangan :

1) Nilai Konstanta ( o ) sebesar 1632.361 dengan arah hubungan positif

2)

3)

4)

5)

menunjukkan apabila variable independent dianggap konstan maka
Struktur Modal telah mengalami kenaikan sebesar 1632.361 atau
sebesar 163236.1%.

Nilai Current Ratio ( 1) sebesar -803.922 dengan arah hubungan yang
negative menunjukkan bahwa setiap kenaikan Current Ratio akan
diikuti oleh penurunan Struktur Modal sebesar 803.922 atau sebesar
80392.2 % dengan asumsi variable independent lainnya dianggap
konstan.

Nilai Konstanta Return On Assets ( B2 ) sebesar 1.396 dengan arah
hubungan positif menunjukkan apabila variable independent dianggap
konstan maka Struktur Modal telah mengalami kenaikan sebesar 1.396
atau sebesar 139.6% dengan asumsi variable independent lainnya
dianggap konstan.

Nilai Konstanta Ukuran Perusahaan ( 3 ) sebesar -.083 dengan arah
yang negative menunjukkan bahwa setiap kenaikan Ukuran Perusahaan
akan diikuti oleh penurunan Ukuran Perusahaan sebesar 0.083 atau
sebesar 83 % dengan asumsi variable independent lainnya dianggap

konstan.
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c. Uji Hipotesis
1) Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara individual,
pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah secara parsial masing-
masing variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan atau tidak terhadap
variabel terikat.

a) Bentuk Pengujian
Ho:rs=0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat ().
Ho:rs#0, artinyaterdapat hubungan signifikan antara variabel

bebas (X) dengan variabel terikat ()

b) Kriteria pengambilan Keputusan
Ho diterima jika -ttabel < thitung < ttabel pada o = 5%
Ho ditolak jika thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel

Adapun hasil uji t yang diperoleh dari SPSS versi 16 adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.9
Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients®
Standardized
Unstandardizad Coefficients | Coefficients
Madel B Std. Errar Beta t ig.

1 (Constant) 1632.361 233.030 7.004 000
CR(x1) -B03.922 187.698 -R08 -4.283 000
ROA (x2) 1.396 alild] 289 2472 017
Ukuran Perusahaan (x3) -083 052 -187 -1.588 119

a. Dependent Variable: DER (Y)
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS



61

Untuk menguji kriteria uji t dilakukan tingkat a = 5% dengan nilai t
untuk n =50 — 3 = 47 adalah 2,012.

Hasil pengujian (uji t) pada table diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
a) Pengaruh Current Ratio terhadap Debt To Equity Ratio (DER)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio
berpengaruh secarapersial atau mempunyai hubungan yang signifikan atau
tidak terhadap Debt To Equity Ratio (DER). Dari pengolahan data SPSS
versi 16, maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut:
thitung= -4.283
ttaber = 2.012
Kriteria pengambilan keputusan :

1) Hoditerima jika — 2.012 < thitung < 2.012, pada o = 5%
2) Hoditolak jika thiung > 2.012 atau - thiwung < - 2.012.

Kriteria Pengujian Hipotesis :

/’/,/, | \\\\\

1 g
V/ Ho dgerima \ _ Ho ditolak
-4.283 —2.012 0 2.012 4.283

Gambar 4.3 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 1

Berdasarkan hasil pengujian diatas secara parsial pengaruh Current
Ratio (CR) terhadap Debt To Equity Ratio (DER). Nilai thitung Untuk variabel
Current Ratio adalah -4.283 dan twner dengan o = 5% diketahui sebesar
2.012. Dengan demikian -4.283 < -2.012 dan nilai signifikan sebesar 0.000
(Iebih kecil dari 0.05) artiya Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil
tersebut maka disimpulkan bahwa secara parsial berpengaruh negatif dan
signifikan Current Ratio terhadap Debt To Equity Ratio (DER).
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b) Pengaruh Return On Assets terhadap Debt To Equity Ratio (DER)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Return On Assets
berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang
signifikan atau tidak terhadap Debt To Equity Ratio (DER). Dari pengolahan
data SPSS versi 16, maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut:
thitung= 2.472
trael = 2.012
Kriteria pengambilan keputusan :

1) Hoditerima jika — 2.012 < thitung < 2.012, pada a. = 5%
2) Hoditolak jika thitung > 2.012 atau - thitng < - 2.012.

Kriteria Pengujian Hipotesis :

~ S
/ g

Ho ditolak / Ho dierima \\ Ho ditolak

== \

2,012 -2472 0 2.012 2. 472

/

Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 2

Berdasarkan hasil pengujian diatas secara parsial pengaruh Return
On Assets (ROA) terhadap Debt To Equity Ratio (DER). Nilai thitung Untuk
variabel Return On Assets adalah 2.472 dan tiaber dengan o = 5% diketahui
sebesar 2.012. Dengan demikian 2.012 < 2.472 dan nilai signifikan sebesar
0.017 (lebih kecil dari 0.05) artiya Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan
hasil tersebut maka disimpulkan bahwa secara parsial berpengaruh negatif
dan tidak signifikan Return On Assets terhadap Debt To Equity Ratio

(DER).
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c) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Debt To Equity Ratio
(DER)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Ukuran Perusahaan
berpengaruh secara individual (parsiall mempunyai hubungan yang
signifikan atau tidak terhadap Debt To Equity Ratio (DER). Dari pengolahan
data SPSS versi 16, maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut:
thitung= -1.588
ttabel = 2.012
Kriteria pengambilan keputusan :

1) Hoditerima jika —2.012 < thitung < 2.012, pada o = 5%

2) Hoditolak jika thitng > 2.012 atau - thiwng < - 2.012.

Kriteria Pengujian Hipotesis :

/ ‘\\

Ho ditolak / Ho dierima \‘Lh((ll!l’
/ Z &

2012  —1588 0 1588 2012

Gambar 4.5 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 3
Berdasarkan hasil pengujian diatas secara parsial pengaruh Ukuran
Perusahaan terhadap Debt To Equity Ratio (DER). Nilai thitung untuk variabel
Ukuran Perusahaan adalah -1.588 dan tinel dengan o = 5% diketahui sebesar
2.012. Dengan demikian 2.012 < - 1.588 dan nilai signifikan sebesar 0.119
(lebih besar dari 0.05) artiya Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil
tersebut maka disimpulkan bahwa secara parsial berpengaruh positif dan

tidak signifikan Ukuran Perusahaan terhadap Debt To Equity Ratio (DER).
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2) Uji F (Simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabe terikat.

a) Bentuk Pengujiannya adalah :

Ho = Tidak ada pengaruh signifikan antara Current Ratio (CR),
Return On Assets (ROA) dan Ukuran Perusahaan terhadap
Debt To Equity Ratio (DER)..

Ha = Ada pengaruh signifikan antara Current Ratio (CR), Return

On Assets (ROA) dan Ukuran Perusahaan terhadap Debt To
Equity Ratio (DER).
b) Kriteria Pengambilan Keputusan :
Terima Ho apabila Fhitung< Franel atau -Fhitung> -Ftabel
Tolak Ho apabila Fhitung™> Frapel atau -Fhitung< -Ftabel

Adapun hail uji f yang diperoleh dari SPSS versi 16 adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.10
Hasil Uji F (Parsial)
ANOVA®
Sum of

Madel Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 1452849 938 3 484283.313 9.389 .oog®

Residual 2372755839 46 51581.649

Total 3825605.778 44

a. Dependent Variable: DER )
h. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (£3), ROA (X2), CR (x1)

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
Berdasarkan tabel diatas untuk mengetahui adanya hubungan

signifikan antara Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA) dan Ukuran
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Perusahaan secara bersama — sama terhadap Debt To Equity Ratio (DER),
maka dilakukan Uji F pada tingkat oo = 5%. Nilai Fnitung untuk n = 50, maka
dapat diperoleh hasil uji F sebagai berikut :

Frabet = N-k-1 = 50-3-1 = 46 adalah 2.57

Fhitung = 9.389

Kriteria pengambilan keputusan :

1) Hoditerima jika 9.389 < 2.57 atau -9.389 > -2.57

2) Hoditolak jika 9.389 < 2.57 atau -9.389 > -2.57

Hg diterima Hg ditolak

=

Gambar 4.6 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

Berdasarkan hasil pengujian diatas secara simultan, maka dapat
diperoleh nilai Fniwng Sebesar 9.389 dan Frper diketahui sebesar 2.57.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa Fhitung > Franel (9.389
> 2.57), dan signifikansi adalah sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0.05) ini
berarti Ho ditolak dan Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel
Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA) dan Ukuran Perusahaan
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Debt To Equity Ratio
(DER) pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentasi

besarnya pengaruh variabel terikat yaitu dengan mengkuadrat koefisien
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yang ditemukan.Dalam penggunanya koefisien determinasi ini dinyatakan
dalm persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau
persentase pengaruh Current Ratio (CR), Return On Asset (ROA) dan
Ukuran Perusahaan terhadap Debt To Equity Ratio (DER) maka dapat
diketahui melalui uji determinasi.

Tabel 4.11

Hasil Koefisien Determinasi
Model Summ'ar].f3

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Maodel R F Square Square the Estimate Watson
1 G167 380 339 227118 1.417

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (3), ROA (X2), CR (1)
h. DependentVariable: DER ()
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil nilai R-Square
sebesar 0.332 menunjukkan bahwa korelasi atau hubunga Struktur Modal
(variable dependent) dengan Current Ratio (CR), Return On Asset (ROA)
dan Ukuran Perusahaan (variable independent) mempunyai tingkat
hubungan yaitu sebesar :

D = R2 x 100%
D =0.380 x 100%

D =38%

4.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan pada hasil pengolahan data
yang terkait dengan judul, kesesuaian teori pendapat maupun penelitan terdahulu,

maka dalam penelitian ini ada beberapa hal yang dapat dijelaskan sebagai berikut:



67

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Debt To Equity Ratio (DER)

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai Pengaruh Current Ratio terhadap
Debt To Equity Ratio (DER) pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Hasil uji secara parsial pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Debt
To Equity Ratio (DER). Nilai thitung untuk variabel Current Ratio adalah -4.283 dan
ttaber dengan o = 5% diketahui sebesar 2.012. Dengan demikian -4.283 < -2.012 dan
nilai signifikan sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0.05) artiya Ho ditolak dan Ha
diterima. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan Current Ratio terhadap Struktur Modal.

Menurut (Hery, 2018) Rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total asset lancar yang tersedia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Watung, Saerang, & Tasik (2016), Wardana & Sudiartha (2015), Hardanti &
Gunawan (2010) yang menyatakan bahawa Current ratio berpengaruh secara persial
negatif dan signifikan terhadap Struktur modal. Sementara itu hasil penelitian ini
tidak sejalan atau didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Primantara
& Dewi (2016), Lina & Joni (2010), dan Adiyana & Ardiana (2014) yang
menyatakan bahwa Current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Struktur modal.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu terdapat persamaan bahwasannya Current Ratio

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Debt To Equity Ratio (DER).
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2. Pengaruh Return On Assets terhadap Debt To Equity Ratio (DER)

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai Pengaruh Return On Assets
terhadap Struktur modal pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Hasil uji secara parsial pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Debt
To Equity Ratio (DER). Nilai thitung untuk variabel Return On Assets adalah 2.472
dan twpel dengan o = 5% diketahui sebesar 2.012. Dengan demikian 2.012 < 2.472
dan nilai signifikan sebesar 0.017 (lebih kecil dari 0.05) artiya Ho ditolak dan Ha
diterima. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan Return On Assets terhadap Struktur Modal.

Menurut (Arseto & Jufrizen, 2018) Return On Asset berkaitan dengan
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang memuaskan sehingga
pemodal dan pemegang saham akan meneruskan untuk menyediakan modal bagi
perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu terdapat persamaan bahwasannya Return On Assets
(ROA) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Debt To Equity Ratio
(DER).

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Debt To Equity Ratio (DER)

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai Pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Debt To Equity Ratio (DER) pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Nilai thitung untuk variabel Ukuran Perusahaan adalah -1.588
dan twnel dengan o = 5% diketahui sebesar 2.012. Dengan demikian 2.012 < - 1.588
dan nilai signifikan sebesar 0.119 (lebih besar dari 0.05) artiya Ho diterima dan Ha

ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa secara parsial
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berpengaruh positif dan tidak signifikan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur
Modal.

(Sjahrial, 2007) menyatakan bahwa perusahaan besar yang sudah mapan
akan lebih mudah memperoleh modal di pasar modal dibanding dengan perusahaan
kecil. Pendapat lain juga mengatakan perusahaan besar akan lebih mudah
memperoleh modal dipasar modal dibandingkan dengan perusahaan kecil. Karena
kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang lebih
besar pula (Sartono & Agus, 2010).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu terdapat persamaan bahwasannya Ukuran Perusahaan
berpengaruh positif dan tidak signifikan Ukuran Perusahaan terhadap Debt To
Equity Ratio (DER).

4. Pengaruh Current Ratio, Return On Assets dan Ukuran Perusahaan
terhadap Debt To Equity Ratio (DER)

Hasil Penelitian yang diperoleh mengenai Pengaruh Current Ratio, Return
On Assets dan Ukuran Perusahaan terhadap Debt To Equity Ratio (DER) pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan, maka dapat diperoleh nilai
Fhitung Sebesar 9.389 dan Fraper diketahui sebesar 2.57. Berdasarkan hasil tersebut
maka dapat diketahui bahwa Fhiung > Fravel (9.389 > 2.57), dan signifikansi adalah
sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0.05) ini berarti Ho ditolak dan Ho diterima. Jadi
dapat disimpulkan bahwa variabel Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA)

dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Debt To
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Equity Ratio (DER) pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Hasil penelitian ini sesuai dan sejalan dengan hasil penelitian Menurut
(Noviandini & Welas, 2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Current Ratio
dan Return On Asset berpengaruh negatif signifikan terhadap Debt To Equity Ratio
(DER). Hasil penelitian (Bhawa & Dewi, 2015) menyatakan bahwa Ukuran
Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Debt To Equity Ratio (DER).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan Current Ratio, Return On

Assets dan Ukuran Perusahaan terhadap Debt To Equity Ratio (DER).



BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya, melalui penelitian yang telah dilakukan pada
Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka diperoleh
kesimpulan penelitian sebagai berikut :

1. Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Debt To Equity
Ratio (DER). Hal ini menunjukkan jika semakin besar likuiditas maka
semakin besar pula struktur modal. Semakin tinggi kemampuan perusahaan
dalam mengembalikan kewajiban-kewajiban jangka pendeknya maka
semakin likuid perusahaan.

2. Return On Assets berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Debt
To Equity Ratio (DER). Penggunaan hutang dalam membiayai kegiatan
investasi akan lebih banyak menggunakan hutang jangka panjang sehingga
memperbesar Debt To Equity Ratio (DER).

3. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan Ukuran
Perusahaan terhadap Debt To Equity Ratio (DER).

4. Current Ratio, Return On Assets dan Ukuran Perusahaan mempunyai

pengaruh signifikan terhadap Debt To Equity Ratio (DER).

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat

menyarankan hal — hal sebagai berikut :

71
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1. Perusahaan bisa dikatakan cukup baik karena Current Ratio berpengaruh
signifikan. Agar hubungan menjadi positif dengan Debt To Equity Ratio
(DER) baiknya perusahaan lebih efektif dan efisien dalam penggunaan
asetnya. Sehingga hutang jangka pendek bisa terpenuhi dan Struktur modal
perusahaan berjalan dengan baik.

2. Sebaiknya perusahaan tidak terlalu banyak membagikan laba kepada
pemegang saham sebagai deviden. Hal tersebutlah yang akan
mengakibatkan pembiayaan investasi dimasa yang akan datang berkurang
dan harus mencari sumber dana lain untuk membiayai perusahaan. Hutang
akan semakin banyak dan ketergantungan perusahaan kepada pihak luar
semakin meningkat.

3. Sebaiknya perusahaan memperlihatkan kinerja manajemen perusahaan
dalam hal Current Ratio, Return On Assets, dan Ukuran Perusahaan untuk
mencapai tujuan perusahaan. Jika para investor ingin menanamkan
modalnya kepada pihak yang ingin melakukan investasi sebaiknya para
investor lebih memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi struktur
modal perusahaan. Penulis juga menyarankan untuk peneliti selanjutnya
diharapkan untuk menggunakan periode penelitian yang lebih panjang dan
menambah variabel-variabel yang lebih berpengaruh terhadap Struktur
modal. (Novianti, 2018).

5.3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan penelitian yang dengan

keterbatasan tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian. Keterbatasan

penelitian ini yaitu :
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1. Obyek penelitian menggunakan perusahaan perbankan dengan jumlah
perusahaan yang diobservasi hanya 10 sampel dimana belum menggambarkan
seluruh perusahaan perbankan yang ada.

2. Periode penelitian ini juga relatif pendek yaitu tahun 2017-2021, dimana
penelitian-penelitian lainnya menggunakan periode penelitian yang relatif lebih
panjang.

3. Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel yaitu pengungkapan Current
Ratio, Return On Assets dan Ukuran Perusahaan terhadap Debt To Equity Ratio
(DER). Sedangkan masih banyak faktor - faktor lainnya yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan pada perusahaan, sehingga penelitian ini belum

mencakup keseluruhan faktor - faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan.
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Tabel Uji F

a= dfq=(k-1)

0,05

dro=n

*- 1) 1 2 3 4 5 6 7 8
1 16%44 199500 | 70 | 224583 | 230162 23%98 236,768 | 238,883
2 18,513 | 19,000 | 19,164 | 19,247 | 19,296 | 19,330 | 19,353 | 19,371
3 10128 | 9552 | 9277 | 9117 | 9013 | 8941 | 8887 | 8845
4 7700 | 6944 | 6591 | 6388 | 6256 | 6163 | 6,094 | 6,041
5 6,608 | 5786 | 5409 | 5192 | 5050 | 4,950 | 4876 | 4,818
6 5087 | 5143 | 4757 | 4534 | 4387 | 4284 | 4207 | 4,147
7 5591 | 4737 | 4347 | 4120 | 3972 | 3866 | 3787 | 3726
8 5318 | 4450 | 4066 | 3838 | 3687 | 3581 | 3500 | 3438
9 5117 | 4256 | 3863 | 3633 | 3482 | 3374 | 3293 | 3,230
10 | 4965 | 4103 | 3708 | 3478 | 3326 | 3217 | 3135 | 3072
11 | 4844 | 3982 | 3587 | 3357 | 3204 | 3005 | 3012 | 2948
12 | 4747 | 3885 | 3490 | 3250 | 3106 | 299 | 2913 | 2,849
13 | 4667 | 3806 | 3411 | 3179 | 3025 | 2915 | 2832 | 2767
14 | 4600 | 3730 | 3344 | 3112 | 2958 | 2848 | 2,764 | 2,699
15 | 4543 | 3682 | 3287 | 3056 | 2901 | 2,790 | 2,707 | 2,641
16 | 4494 | 3634 | 3239 | 3007 | 2852 | 2741 | 2657 | 2501
17 | 4451 | 3592 | 3197 | 2965 | 2810 | 2,699 | 2,614 | 2,548
18 | 4414 | 3555 | 3160 | 2928 | 2,773 | 2,661 | 2577 | 2,510
19 | 4381 | 3522 | 3127 | 2895 | 2740 | 2628 | 2544 | 2,477
20 | 4351 | 3493 | 3008 | 2,866 | 2,711 | 2,599 | 2,514 | 2,447
21 | 4325 | 3467 | 3072 | 2,840 | 2,685 | 2573 | 2488 | 2,420
22 | 4301 | 3443 | 3049 | 2817 | 2,661 | 2549 | 2464 | 2,397
23 | 4279 | 3422 | 3028 | 2796 | 2,640 | 2528 | 2442 | 2,375
24 | 4260 | 3403 | 3009 | 2776 | 2,621 | 2508 | 2423 | 2,355
o5 | 4242 | 3385 | 2991 | 2759 | 2,603 | 2490 | 2405 | 2,337
26 | 4225 | 3369 | 2,975 | 2,743 | 2,587 | 2474 | 2388 | 2,321
27 | 4210 | 3354 | 2960 | 2728 | 2572 | 2459 | 2373 | 2,305
28 | 4196 | 3340 | 2947 | 2714 | 2558 | 2445 | 2359 | 2,291
20 | 4183 | 3328 | 2934 | 2701 | 2545 | 2432 | 2346 | 2,278
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30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 2,421 2,334 2,266
31 4,160 3,305 2,911 2,679 2,523 2,409 2,323 2,255
32 4,149 3,295 2,901 2,668 2,512 2,399 2,313 2,244
33 4,139 3,285 2,892 2,659 2,503 2,389 2,303 2,235
34 4,130 3,276 2,883 2,650 2,494 2,380 2,294 2,225
35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 2,372 2,285 2,217
36 4,113 3,259 2,866 2,634 2,477 2,364 2,277 2,209
37 4,105 3,252 2,859 2,626 2,470 2,356 2,270 2,201
38 4,098 3,245 2,852 2,619 2,463 2,349 2,262 2,194
39 4,001 3,238 2,845 2,612 2,456 2,342 2,255 2,187
40 4,085 3,232 2,839 2,606 2,449 2,336 2,249 2,180
41 4,079 3,226 2,833 2,600 2,443 2,330 2,243 2,174
42 4,073 3,220 2,827 2,594 2,438 2,324 2,237 2,168
43 4,067 3,214 2,822 2,589 2,432 2,318 2,232 2,163
44 4,062 3,209 2,816 2,584 2,427 2,313 2,226 2,157
45 4,057 3,204 2,812 2,579 2,422 2,308 2,221 2,152
46 4,052 3,200 2,807 2,574 2,417 2,304 2,216 2,147
47 4,047 3,195 2,802 2,570 2,413 2,299 2,212 2,143
48 4,043 3,191 2,798 2,565 2,409 2,295 2,207 2,138
49 4,038 3,187 2,794 2,561 2,404 2,290 2,203 2,134
50 4,034 3,183 2,790 2,557 2,400 2,286 2,199 2,130
51 4,030 3,179 2,786 2,553 2,397 2,283 2,195 2,126
52 4,027 3,175 2,783 2,550 2,393 2,279 2,192 2,122
53 4,023 3,172 2,779 2,546 2,389 2,275 2,188 2,119
54 4,020 3,168 2,776 2,543 2,386 2,272 2,185 2,115
55 4,016 3,165 2,773 2,540 2,383 2,269 2,181 2,112
56 4,013 3,162 2,769 2,537 2,380 2,266 2,178 2,109
57 4,010 3,159 2,766 2,534 2,377 2,263 2,175 2,106
58 4,007 3,156 2,764 2,531 2,374 2,260 2,172 2,103
59 4,004 3,153 2,761 2,528 2,371 2,257 2,169 2,100
60 4,001 3,150 2,758 2,525 2,368 2,254 2,167 2,097
61 3,998 3,148 2,755 2,523 2,366 2,251 2,164 2,094
62 3,996 3,145 2,753 2,520 2,363 2,249 2,161 2,092
63 3,993 3,143 2,751 2,518 2,361 2,246 2,159 2,089
64 3,991 3,140 2,748 2,515 2,358 2,244 2,156 2,087
65 3,989 3,138 2,746 2,513 2,356 2,242 2,154 2,084
66 3,986 3,136 2,744 2,511 2,354 2,239 2,152 2,082
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67 3,984 3,134 2,742 2,509 2,352 2,237 2,150 2,080
68 3,982 3,132 2,740 2,507 2,350 2,235 2,148 2,078
69 3,980 3,130 2,737 2,505 2,348 2,233 2,145 2,076
70 3,978 3,128 2,736 2,503 2,346 2,231 2,143 2,074
71 3,976 3,126 2,734 2,501 2,344 2,229 2,142 2,072
72 3,974 3,124 2,732 2,499 2,342 2,227 2,140 2,070
73 3,972 3,122 2,730 2,497 2,340 2,226 2,138 2,068
74 3,970 3,120 2,728 2,495 2,338 2,224 2,136 2,066
75 3,968 3,119 2,727 2,494 2,337 2,222 2,134 2,064
76 3,967 3,117 2,725 2,492 2,335 2,220 2,133 2,063
77 3,965 3,115 2,723 2,490 2,333 2,219 2,131 2,061
78 3,963 3,114 2,722 2,489 2,332 2,217 2,129 2,059
79 3,962 3,112 2,720 2,487 2,330 2,216 2,128 2,058
80 3,960 3,111 2,719 2,486 2,329 2,214 2,126 2,056
81 3,959 3,109 2,717 2,484 2,327 2,213 2,125 2,055
82 3,957 3,108 2,716 2,483 2,326 2,211 2,123 2,053
83 3,956 3,107 2,715 2,482 2,324 2,210 2,122 2,052
84 3,955 3,105 2,713 2,480 2,323 2,209 2,121 2,051
85 3,953 3,104 2,712 2,479 2,322 2,207 2,119 2,049
86 3,952 3,103 2,711 2,478 2,321 2,206 2,118 2,048
87 3,951 3,101 2,709 2,476 2,319 2,205 2,117 2,047
88 3,949 3,100 2,708 2,475 2,318 2,203 2,115 2,045
89 3,948 3,099 2,707 2,474 2,317 2,202 2,114 2,044
90 3,947 3,098 2,706 2,473 2,316 2,201 2,113 2,043
91 3,946 3,097 2,705 2,472 2,315 2,200 2,112 2,042
92 3,945 3,095 2,704 2,471 2,313 2,199 2,111 2,041
93 3,943 3,094 2,703 2,470 2,312 2,198 2,110 2,040
94 3,942 3,093 2,701 2,469 2,311 2,197 2,109 2,038
95 3,941 3,092 2,700 2,467 2,310 2,196 2,108 2,037
96 3,940 3,001 2,699 2,466 2,309 2,195 2,106 2,036
97 3,939 3,090 2,698 2,465 2,308 2,194 2,105 2,035
98 3,938 3,089 2,697 2,465 2,307 2,193 2,104 2,034
99 3,937 3,088 2,696 2,464 2,306 2,192 2,103 2,033
100 3,936 3,087 2,696 2,463 2,305 2,191 2,103 2,032




Tabel Uji t
df=(n-k) | «=0.05 | a=0.025
1 6,314 12,706
2 2,920 4,303
3 2,353 3,182
4 2,132 2,776
5 2,015 2,571
6 1,943 2,447
7 1,895 2,365
8 1,860 2,306
9 1,833 2,262
10 1,812 2,228
11 1,796 2,201
12 1,782 2,179
13 1,771 2,160
14 1,761 2,145
15 1,753 2,131
16 1,746 2,120
17 1,740 2,110
18 1,734 2,101
19 1,729 2,093
20 1,725 2,086
21 1,721 2,080
22 1,717 2,074
23 1,714 2,069
24 1,711 2,064
25 1,708 2,060
26 1,706 2,056
27 1,703 2,052
28 1,701 2,048
29 1,699 2,045
30 1,697 2,042
31 1,696 2,040
32 1,694 2,037
33 1,692 2,035
34 1,691 2,032
35 1,690 2,030
36 1,688 2,028
37 1,687 2,026
38 1,686 2,024
39 1,685 2,023
40 1,684 2,021
41 1,683 2,020
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42 1,682 2,018
43 1,681 2,017
44 1,680 2,015
45 1,679 2,014
46 1,679 2,013
47 1,678 2,012
48 1,677 2,011
49 1,677 2,010
di=(n-K) | «=0.05 | a=0.025
51 1,675 2,008
52 1,675 2,007
53 1,674 2,006
54 1,674 2,005
55 1,673 2,004
56 1,673 2,003
57 1,672 2,002
58 1,672 2,002
59 1,671 2,001
60 1,671 2,000
61 1,670 2,000
62 1,670 1,999
63 1,669 1,998
64 1,669 1,998
65 1,669 1,997
66 1,668 1,997
67 1,668 1,996
68 1,668 1,995
69 1,667 1,995
70 1,667 1,994
71 1,667 1,994
72 1,666 1,993
73 1,666 1,993
74 1,666 1,993
75 1,665 1,992
76 1,665 1,992
77 1,665 1,991
78 1,665 1,991
79 1,664 1,990
80 1,664 1,990
81 1,664 1,990
82 1,664 1,989
83 1,663 1,989
84 1,663 1,989
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85 1,663 1,988
86 1,663 1,988
87 1,663 1,988
88 1,662 1,987
89 1,662 1,987
90 1,662 1,987
91 1,662 1,986
92 1,662 1,986
93 1,661 1,986
94 1,661 1,986
95 1,661 1,985
96 1,661 1,985
97 1,661 1,985
98 1,661 1,984
99 1,660 1,984
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Current Ratio Struktur Modal (DER)

Y

Gambar 2.1 Hubungan Current Ratio terhadap Struktur Modal

Return On Asset Struktur Modal

Gambar 2.2 Hubungan Return On Asset terhadap Struktur Modal

Ukuran Perusahaan Struktur Modal

Gambar 2.3. Hubungan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal

Current Ratio (X1)

Struktur Modal (Y)

Return On Asset (X2) »

Ukuran Perusahaan (X4)

Gambar 2.4 Hubungan Current Ratio, Return On Asset dan Ukuran
Perusahaan terhadap Struktur Modal
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Gambar 3.2 Kriterian Pengujian Hipotesis Uji F

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: DER (Y)
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Gambar 4.1 Normal Probability Plot
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
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Scatterplot
Dependent Variable: DER (Y)
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Gambar 4.2 Normal Probability Plot
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
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Tabel 1.1 Current Ratio (CR)

Nama Perusahaan

Rata — Rata Tahunan

BRI 1,18

BNI 1,20

BCA 1,22

Mandiri 1,28

BTPN 1,30

Bank Amar Indonesia 1,54
Bank Sinarmas 1,35
Bank Capital Indonesia 1,09
Bank Mega 1,19
Bank Bukopin 1,09

Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis)

Tabel 1.2 Return On Asset (ROA)

Nama Perusahaan

Rata — Rata Tahunan

BRI

2,12

BNI

1,43
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BCA 2,89

Mandiri 1,84

BTPN 1,60

Bank Amar Indonesia 0,68
Bank Sinarmas 0,35
Bank Capital Indonesia 0,33
Bank Mega 2,24
Bank Bukopin -1,26

Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis)

Tabel 1.3 Return On Equity (ROE)

Nama Perusahaan Rata — Rata Tahunan
BRI 0,14
BNI 0,10
BCA 0,16
Mandiri 0,13
BTPN 0,09
Bank Amar Indonesia 0,02
Bank Sinarmas 0,02
Bank Capital Indonesia 0,04
Bank Mega 0,15
Bank Bukopin -0,07

Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis)

Tabel 1.4 Ukuran Perusahaan

Nama Perusahaan Rata — Rata Tahunan

BRI 1.406.201.517
BNI 844.136.484
BCA 959.602.373

Mandiri 1.306.028.978
BTPN 150.826.061

Bank Amar Indonesia 543.076.585.979

Bank Sinarmas 40.199.280
Bank Capital Indonesia 19.175.630
Bank Mega 102.388.966
Bank Bukopin 92.901.084

Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis)

Tabel 1.5 Debt To Equity Ratio (DER)

Nama Perusahaan

Rata — Rata Tahunan

BRI 570,29
BNI 612,3
BCA 462,94
Mandiri 542,69
BTPN 422,40

Bank Amar Indonesia

187,76
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Bank Sinarmas 490,96
Bank Capital Indonesia 1.078,39

Bank Mega 539,31

Bank Bukopin 650,24

Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis)

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

N Ket Februari | Maret | April Mei Juni Juli Agust Sept Okt
° eterangan — 1273a(1]2[3[4(1]2[3]a(1[2[3[4[1[2[3[4a[1]2]3]4a[1]2[3[4 1[2]3 [4 [1]2 [3
1 |Kunjungan

Perusahaan
2 |Pembuatan
Proposal
3 |Bimbingan
proposal

4 |Seminar Proposal
5 |Penelitian
6 |Pengolahan Data
7 |Bimbingan Skripsi
8 |Sidang AKhir

Sumber Data : Dioleh Peneliti (2022)
Tabel 3.2 Populasi
NO. | PERUSAHAAN TGL DI BEI
1 Bank Amar Indonesia Thk. 09/01/2000
2. Bank Artos Indonesia Tbk. 12/01/2016
3. Bank Capital Indonesia Tbk. 08/10/2007
4, Bank Central Asia Tbk. 31/05/2000
5. Bank Harda Internasional Tbk. 12/08/2015
6. Bank Bukopin Tbk. 10/07/2006
7. Bank Mestika Dharma Tbk. 08/07/2013
8. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 25/11/1996
9. Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk. 10/11/2003
10. Bank Tabungan Negara (Persero)Tbk. 17/12/2009
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11 Bank Yudha Bhakti Thk. 13/01/2015
12. Bank Danamon Indonesia Tbk. 06/12/1989
13. Bank Ganesha Thk. 12/05/2016
14, Bank Ina Perdana Thk. 16/01/2016
15. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk. 12/07/2012
16. Bank Mapion Indonesia Tbk. 11/07/2013
17. Bank Mandiri (Persero)Tbk. 14/07/2003
18. Bank Bumi Arta Tbk. 31/12/1999
19. Bank CIMB Niaga Tbk. 29/11/1989
20. Bank BTPN Thbk. 12/03/2008
Sumber : Bursa Efek Indonesia
Tabel 3.3 Sampel
No. Nama Perusahaan Kode
1. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tok | BBRI
2. PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk | BBNI
3. PT. Bank Central Asia Thk BBCA
4. PT. Bank Mandiri (Persero) Thk BMRI
5. PT. Bank BTPN Tbk BTPN
Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis)
Tabel 4.1
Sampel Perusahaan Pada Penelitian
No. Nama Perusahaan Kode Perusahaan
1 | PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. BBRI
2 | PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk. BBNI
3 | PT. Bank Central Asia Tbk. BBCA
4 | PT. Bank Mandiri (Persero) Thk. BMRI
5 | PT.Bank BTPN Tbk. BTPN
6 | PT. Bank Amar Indonesia Thk. AMAR
7 | PT. Bank Sinarmas Tbk. BSIM
8 | PT. Bank Capital Indonesia Tbk. BACA
9 | PT. Bank Mega Thk. MEGA
10 | PT. Bank Bukopin Thk. BBKP

Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis)
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Tabel 4.2

Data Struktur Modal (DER) Pada Perusahaan Perbankan
Tahun 2017 — 2021

90

Debt To Equity Ratio (%)
NO KODE TAHUN Rata - rata
PERUSAHA | 2017 2018 2019 2020 2021
1 (BBRI 571,07 599,1 566,69 | 639,45 | 475,11 570,29
2 |BBNI 578,85 | 608,15 | 550,77 | 661,13 662,6 612,3
3 |BBCA 467,1 440,48 | 424,98 | 479,41 | 502,73 462,94
4 [BMRI 522,17 | 509,27 | 490,71 | 594,06 | 597,26 542,69
5 |BTPN 424,56 | 395,46 | 453,13 | 431,61 | 407,25 422,4
6 |AMAR 76,75 282,08 | 220,15 | 280,31 79,5 187,76
7 |BSIM 471,13 | 484,57 | 434,37 | 537,54 | 527,21 490,96
8 |BACA 1.060,87 | 1.113,47 | 1.133,03| 1.132,85( 951,73 1.078,39
9 |MEGA 529,92 | 507,73 | 548,61 | 516,22 | 594,09 539,31
10 |BBKP 1.474,84 | 1.020,24 | 91,12 89,41 575,57 650,24
Rata - rata ' 617,726 | 596,055 [ 491,356 | 536,199 | 537,305 555,728
Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis)
Tabel 4.3
Data Current Ratio Pada Perusahaan Perbankan
Tahun 2017 — 2021
Current Ratio
NO KODE TAHUN Rata - rata
PERUSAHA | 2017 2018 2019 2020 2021
1 |BBRI 1,18 1,17 1,2 1,18 1,21 1,18
2 (BBNI 1,21 1,2 1,23 1,19 1,15 1,2
3 |[BBCA 1,22 1,23 1,24 1,21 1,2 1,22
4 |BMRI 1,27 1,28 1,29 1,24 1,3 1,28
5 [BTPN 1,31 1,33 1,27 1,29 1,31 1,3
6 |AMAR 2,3 1,35 1,45 1,36 1,26 1,54
7 (BSIM 1,33 1,31 1,39 1,37 1,36 1,35
8 |BACA 1,09 1,09 1,09 1,09 1,11 1,09
9 |MEGA 1,19 1,2 1,18 1,19 1,17 1,19
10 |BBKP 1,07 1,10 1,1 1,12 1,08 1,09
Rata - rata 1,317 1,226 1,244 1,224 1,215 1,244
Tabel 4.4

Data Return On Assets Pada Perusahaan Perbankan Tahun 2017 — 2021
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Return On Assets (%)
KODE TAHUN
NO | perusaHA [ 2017 2018 2019 2020 2021 | Rata-rata

1 |BBRI 2,58 2,51 2,43 1,23 1,83 2,12

2 |BBNI 1,94 1,87 1,83 0,37 1,14 1,43

3 |BBCA 3,11 3,13 3,11 2,52 2,56 2,89

4 |BMRI 1,91 2,15 2,16 1,23 1,77 1,84

5 |BTPN 1,49 2,16 1,65 1,1 1,62 1,6

6 |AMAR 0,44 0,88 1,78 0,21 0,08 0,68

7 |BSIM 1,05 0,16 0,02 0,27 0,24 0,35

8 |BACA 0,53 0,29 0,08 0,30 0,16 0,33

9 |MEGA 1,58 1,91 1,99 2,68 3,02 2,24
10 |BBKP 0,13 0,20 0,22 -4,07 2,8 -1,26
Rata - rata 1,476 | 1,526 | 1,527 | 0,584 | 0,962 1,222

Sumber : www.idx.co.id (data diolah penulis)



http://www.idx.co.id/

Data Return On Assets Pada Perusahaan Perbankan Tahun 2017 — 2021

Tabel 4.5
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Ukuran Perusahaan

KODE TAHUN
NO Rata - rata
PERUSAHA 2017 2018 2019 2020 2021
1 |BBRI 1.127.447.489 | 1.296.898.892 |1.416.758.840(1.511.824.628|1.678.097.734| 1.406.201.517
2 |BBNI 709.330.084 808.572.011 846.605.208 | 891.337.425 | 964.837.692 | 844.136.484
3 |BBCA 750.319.671 824.787.944 918.989.312 (1.075.570.256|1.228.344.680| 959.602.373
4 |BMRI 1.124.700.847 1.202.252.094 [1.318.246.335|1.429.334.484(1.725.611.128| 1.360.028.978
5 |BTPN 95.487.850 101.919.301 181.631.385 | 183.165.974 | 191.917.794 | 150.826.061
6 |AMAR 846.147.255.840| 1.856.522.125.074/3.452.515.470|4.057.988.611(5.203.044.896| 543.076.585.979
7 |BSIM 30.404.078 30.748.742 36.559.556 | 44.612.045 | 52.671.981 40.199.280
8 |BACA 16.349.473 18.019.614 18.959.622 | 20.223.558 | 22.325.883 19.175.630
9 |MEGA 82.297.010 83.761.946 100.803.831 | 112.202.653 | 132.879.390 | 102.388.966
10 |BBKP 106.442.999 95.643.923 100.234.248 | 79.938.578 | 82.215.674 92.901.084
Rata - rata 85.019.003.534 | 186.098.472.954 | 839.130.381 | 940.619.821 (1.128.194.685| 54.805.204.635
Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients™®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
CR (X1) 958 1.043
ROA (X2) 989 1.011
Ukuran Perusahaan (X3) 969 1.032
a. Dependent Variable: DER (Y)
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
Tabel 4.7
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Madel B Std. Error Beta
1 {Constant) 1632.361 233.030
CR (X1} -803.922 187.699 -.508
ROA (X2) 1.346 ilili] 2849
Ukuran Perusahaan (¥3) -.083 042 -187

a. Dependent Variable: DER (Y)
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
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Tabel 4.8
Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Madel B Std. Error Beta t sig.
1 (Constant) 1632.361 233.030 7.005 000
CR [{1) -803.922 1687.699 - 08 -4.283 000
ROA (X2) 1.396 it 289 2472 o7
Ukuran Perusahaan (X3) -083 052 - 187 -1.688 118
a. DependentYariahle: DER [Y)
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
Tabel 4.9
Hasil Uji F (Parsial)
ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1452849.938 3 484283.313 9384 .ooo®
Residual 2372755839 46 51581.6448
Total AB2R605.778 49
a. DependentVariable: DER ()
h. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (£3), ROA (<23, CR (x1)
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
Tabel 4.10
Hasil Koefisien Determinasi
Model Summaflrz#3
Adjusted R Std. Error of Durhin-
Maodel E R Square Square the Estimate Watson
1 6167 80 338 227116 1.417

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (£3), ROA (2], CR 1)

b. Dependent Variable: DER ()

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
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Grafik 1.1 Current Ratio (CR)

Current Ratio
2
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Sumber : Data Penulis
Grafik 1.2 Return On Asset (ROA)
Return On Asset
4
2 zﬁ\n/‘%\ﬁ*\g
0 I o8 U35 0S3
5 BRI BNI BCA MDR BTPN BAI BS BCl BM 3R%
= RATA - RATA TAHUNAN
Sumber : Data Penulis
Grafik 1.3 Return On Equity (ROE)
Return On Equity
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Grafik 1.4 Ukuran Perusahaan
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Grafik 1. 5 Debt To Equity Ratio (DER)
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